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ABSTRAK 

 

Ajeng Parwati Irawan. NIM 1192010009. 2023. Pengaruh Pendidikan dan 

Pelatihan Terhadap Kinerja Guru (Penelitian Pada Madrasah Aliyah Negeri se- 

Kabupaten Sumedang) 

Dalam upaya meningkatkan kinerja guru baik dalam hal kompetensi maupun 

keterampilan dalam proses pembelajaran, sekolah perlu memperhatikan faktor-

faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru tersebut dalam mengembangkan 

segala potensinya. Salah satunya yaitu dengan mengikuti pendidikan dan pelatihan 

(Diklat). Karena pendidikan dan pelatihan memberi kesempatan kepada guru untuk 

mendapatkan pengetahuan, keterampilan, sikap baru yang mengubah perilakunya 

yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja serta akan berdampak pula pada 

peningkatan prestasi belajar siswa. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui: (1) Pendidikan dan pelatihan 

guru Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Sumedang (2) Kinerja guru di 

Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Sumedang (3) Pengaruh pendidikan dan 

pelatihan kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Sumedang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuntitatif deskriptif dan metode verifikatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket atau kusioner melalui google from yang disebar kepada 

responden sebanyak 70 sampel. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data statistik melalui aplikasi SPSS Versi 26 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pendidikan dan pelatihan di 

Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Sumedang memperoleh rata-rata nilai 4.43 

angka tersebut dikategorikan sangat tinggi. (2) Kinerja guru di MAN se-Kabupaten 

Sumedang memperoleh rata-rata nilai 4,20 maka dikategorikan sangat tinggi. (3) 

Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh positif dan signifikansi terhadap kinerja guru 

dengan taraf signifikan 0,00 < 0.05 dan nilai thitung 8,202 > tabel 0,235 artinya Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh antara pendidikan pelatihan 

terhadap kinerja guru di madrasah. Sedangkan Pengaruh pendidikan dan pelatihan 

terhadap kinerja guru memilki nilai R square sebesar 0,497 yang mengandung arti 

bahwa pengaruh variabel X Pendidikan dan Pelatiahan terhadap variabel Y Kinerja 

Guru sebesar 49% sedangkan 61% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini seperti tingkat pendidikan guru, supervisi pengajaran 

dan gaya kepemimpinan madrasah. Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

direkomedasikan kepada Madrasah Aliyah Negeri 1 dan 2 Sumedang untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kinerja guru, salah satu nya dengan pendidikan 

dan pelatihan guru. 

Kata Kunci: Pendidikan dan Pelatihan, Kinerja Guru 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam proposal ini berpedoman pada 

surat keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987, sebagai berikut: 

A. Penulisan Huruf 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Diantara daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin ialah: 

 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

1 
 Alif أ

Tidak 

Dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 Ba B Be ب 2

 Ta T Te ت 3

4 
 Ṡa Ṡ ث

Es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج 5

6 
 Ḥa Ḥ ح

Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ 7

 Dal D De د 8

9 
 Żal Ż ذ

Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر 10

 Zai Z Zet ز 11

 Sin S Es س 12

 Syin Sy Es dan Ye ش 13

14 
 Ṣad Ṣ ص

Es (dengan titik 

di bawah) 
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15 
 Ḍad Ḍ ض

De (dengan titik 

di bawah) 

16 
 Ṭa Ṭ ط

Te (dengan titik 

di bawah) 

17 
 Ẓa Ẓ ظ

Zet (dengan titik 

di bawah) 

18 
 ` ain` ع

Koma terbalik 

(di atas) 

 Gain G Ge غ 19

 Fa F Ef ف 20

 Qaf Q Ki ق 21

 Kaf K Ka ك 22

 Lam L El ل 23

 Mim M Em م 24

 Nun N En ن 25

 Wau W We و 26

 Ha H Ha ه 27

 Hamzah ‘ Apostrof ء 28

 Ya Y Ye ي 29

 

A. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab terdiri dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal 

rangkap (diftong), dengan uraian sebagai berikut: 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ
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 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai A dan I يْ.َ..

 Fathah dan Wau Au A dan U وْ.َ..

 

Contoh: 

 ,kataba كَتبََ  -

 ,fa`ala فعَلََ  -

 ,suila سُئلَِ  -

 ,kaifa كَيْفَ  -

  .haula حَوْلَ  -
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pemerintahan di Indonesia harus terus berkarya untuk terus meningkatkan 

mutu pendidikan, di antaranya adalah dengan peningkatan kompetensi guru. 

Keberhasilan pendidikan pada suatu negara sangat ditentukan oleh keberadaan 

guru. Berbagai kajian memberikan gambaran tentang peran strategis dan 

menentukan guru dapat mengantarkan keberhasilan pendidikan pada suatu 

negara. Keberhasilan pembaruan sekolah sangat ditentukan oleh gurunya, 

karena guru adalah pemimpin pembelajaran, fasilititator sekaligus merupakan 

pusat inisiatif pembelajaran. (Irawan, 2019). Pendidikan merupakan suatu 

proses pembelajaran untuk seseorang mendapatkan suatu pengetahuan. Dalam 

kehidupan pasti tidak terlepas dari pendidikan, karena pendidikan dapat 

mencerdaskan dan memperbaiki kulalitas kehidupannya (Aristianingsih, 

Irawan, & Sulhan, 2014). 

Pendidikan dan pelatihan, menurut Dessler  (Wirotomo & Pasaribu, 2015), 

merupakan proses mengajar keterampilan yang dibutuhkan karyawan untuk 

melakukan pekerjaannya. Adapun istilah diklat adalah proses penyelenggaraan 

belajar mengajar guna meningkatkan kompetensi bagi calon pegawai negeri 

sipil dan pegawai negeri sipil. Pada hakekatnya pendidikan dan pelatihan 

mempunyai tujuan yang sama, dengan tujuan pengembangan tenaga kerja 

untuk dapat memperoleh tiga hal, seperti jika seseorang dilatih, maka selama 

pendidikan, orang tersebut diberitahu atau diberikan pengetahuan mengenal 

tentang bagaimana cara-cara baik dalam melakukan suatu pekerjaan, jadi 

latihan sebenarnya diadakan untuk mengisi kesenjangan antara ilmu 

pengetahuan, keahlian, sikap, dan pemikiran yang dimiliki seseorang sesuai 

dengan tuntutan pekerjaan atau tugasnya. 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, manilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 

jalur pendidikan formal. Peran guru dalam penyelengaraan pendidikan formal 
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sangat dominan untuk mencapai pendidikan yang berkualitas. Prinsip keadilan   

dan transparansi diimplementasikan dalam mengevaluasi kinerja guru-guru 

dan memberikan penghargaan yang adil. Dengan cara ini, madrasah dapat 

memastikan bahwa siswa menerima pendidikan berkualitas tinggi sesuai 

dengan ajaran agama (Asy'ari, Makalao, & Irawan, 2023) 

Kinerja selalu menjadi pusat perhatian dalam manajemen sekolah karena 

sangat berhubungan dengan produktivitas lembaga pendidikan. Faktor utama 

yang dapat mempengaruhi kinerja adalah kemampuan dan kemauan. Memang 

diakui banyak orang yang mampu melakukan pekerjaan tapi belum tentu mau 

sehingga tidak menghasilkan kinerja. Atau sebaliknya, banyak orang yang mau 

melakukan kerja, tetapi tidak mampu melakukannya, ini juga tidak dapat 

menghasilkan kinerja (Susanto, 2016). 

Pendidikan ialah suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan umum 

seseorang termasuk di dalamnya peningkatan penguasaan teori dan 

keterampilan memutuskan terhadap persoalan-persoalan yang menyangkut 

kegiatan mencapai tujuan. Sedangkan latihan membantu pegawai dalam 

memahami suatu pengetahuan praktis dan penerapannya, guna meningkatkan 

keterampilan, kecakapan, dan sikap yang diperlukan oleh organisasi dalam 

usaha mencapai tujuannya. Pendidikan dan pelatihan adalah merupakan upaya 

untuk mengembangkan sumber daya aparatur, terutama untuk peningkatan 

profesionalisme yang berkaitan dengan keterampilan administrasi dan 

keterampilan manajemen (kepemimpinan) (Rosdiana, 2015). Pengertian 

tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan dan pelatihan adalah suatu usaha 

yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan serta 

keterampilan seseorang dalam melaksanakan tugas pekerjaannya sesuai 

dengan tugas dan wewenangnya.  

Adanya pelatihan membantu guru menjalankan proses pendidikan dan 

pembelajaran peserta didik yang telah ditetapkan. Agar efektif, pelatihan harus 

melibatkan pengalaman belajar, dan menjadi kegiatan organisasi yang 

direncanakan dan dirancang untuk menggapai kebutuhan yang diinginkan. 
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Pendidikan dan pelatihan memberi kesempatan kepada guru untuk 

mendapatkan pengetahuan, keterampilan, sikap baru yang mengubah 

perilakunya yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja serta akan 

berdampak pula pada peningkatan prestasi belajar siswa. 

Selain pendidikan dan pelatihan, motivasi juga memberikan pengaruh 

penting terhadap kinerja, Menurut  (Wibowo, 2013) motivasi merupakan 

dorongan terhadap serangkaian proses perilaku manusia pada pencapaian 

tujuan. Sedangkan elemen yang terkandung dalam motivasi meliputi unsur 

yang membangkitkan, mengarahkan, menjaga, menunjukkan intensitas, 

bersifat terus menerus dan adanya tujuan. 

Ada dua faktor yang dapat menjelaskan mengapa upaya perbaikan mutu 

pendidikan selama ini kurang atau tidak berhasil. Pertama, strategi 

pembangunan pendidikan selama ini lebih bersifat input oriented. Strategi yang 

demikian lebih bersandar kepada asumsi bahwa bila mana semua input 

pendidikan telah dipenuhi, seperti penyediaan buku-buku (materi ajar) dan alat 

belajar lainnya, penyediaan sarana pendidikan, pelatihan guru dan tenaga 

kependidikan lainnya, maka secara otomatis lembaga pendidikan (sekolah) 

akan dapat menghasilkan output (keluaran) yang bermutu sebagai mana yang 

diharapkan.  

Peran guru dalam penyelengaraan pendidikan formal sangat dominan untuk 

mencapai pendidikan yang berkualitas. Untuk tercapainya pendidikan yang 

berkualitas diperlukan guru yang profesional, berkualitas dan memenuhi 

kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan. 

Tingkat kinerja guru di banyak sekolah terbilang masih memiliki beberapa 

permasalahan diantaranya, masih banyak guru yang jarang masuk kelas untuk 

melaksanakan tugas mengajarnya, guru masih banyak yang tidak bersemangat 

dalam mengajar serta kurang terjalinnya komunikasi dengan baik, masih lemah 

dan minimnya perencanaan program kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat 

dari kemampuan guru dalam penyusunan program kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 
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Dalam upaya meningkatkan kinerja guru baik dalam hal kompetensi 

maupun keterampilan dalam proses pembelajaran, sekolah perlu 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru tersebut 

dalam mengembangkan segala potensinya. Salah satunya yaitu dengan 

mengikuti pendidikan dan pelatihan (Diklat). 

Pendidikan dan pelatihan memberi kesempatan kepada guru untuk 

mendapatkan pengetahuan, keterampilan, sikap baru yang mengubah 

perilakunya yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja serta akan 

berdampak pula pada peningkatan prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan fakta lapangan bahwasanya di MAN 1 Sumedang diklat guru 

yang pernah mengikutsertakan seluruh guru dan beberapa guru dari luar MAN 

1 Sumedang (anggota kelompok kerja madrasah) pada tahun 2015 dengan 

diklat yang bernama DDTK Implementasi Kurikulum 2013 dengan pemateri 

yang diundang dari Balai Diklat Keagamaan Bandung, sejak covid MAN 1 

Sumedang belum mengadakan diklat kembali yang melibatkan seluruh guru. 

Untuk sekarang diklat yang biasa dilaksanakan di MAN 1 Sumedang yaitu jika 

ada undangan dari pihak penyelenggara seperti Balai Diklat Keagamaan 

Bandung atau biasa diadakan oleh Kemenag melalui program daring melalui 

web resmi "PINTAR". Diklat yang biasa diikuti diantaranya, sosialisasi 

kebijakan dan perubahan kurikulum, workshop penyusunan administrasi guru, 

diklat penilaian, diklat publikasi ilmiah, diklat penyusunan PTK, dan yang 

terbaru terkait penyusunan modul ajar guru terkait berupahan kurikulum 

(IKM).  

Sedangkan di MAN 2 Sumedang diklat yang dilaksanakan yaitu 

pelaksanaan diklat PJJ yang diikuti oleh tiap mata diklat, termasuk mata diklat 

ppkn, kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keahliaan, 

keterampilan dan sikap mental peserta sehingga dapat melaksanaka tugas dan 

fungsinya dengan pemateri dari Kasubag Balai Diklat Kementrian Agama 

Prov. Jawa Barat dengan adanya diklat guru ini sangat berdampak positif 

terhadap kinerja guru. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana kemampuan guru 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar yaitu mempersiapkan rencana 
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pembelajaran, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, dan 

menggunakan media atau sumber belajar. 

Maka dari itu, untuk menganalisis dan mengidentifikasi lebih jauh tentang 

masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

‘'Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja Guru”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Bagaimana pendidikan dan pelatihan guru di Madrasah Aliyah Negeri se-

Kabupaten Sumedang? 

2. Bagaimana kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten 

Sumedang? 

3. Bagaimana pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja guru di 

Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Sumedang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  

1. Untuk mengetahui pendidikan dan pelatihan guru di Madrasah Aliyah 

Negeri se-Kabupaten Sumedang 

2. Untuk mengetahui kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten 

Sumedang 

3. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan pelatihan kinerja guru di 

Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Sumedang 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang 

bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis. 

1. Secara Teoritis 

Untuk mengembangkan wawasan ilmu Manajemen Pendidikan 

Islam. Khususnya mengenai pengaruh pendidikan dan pelatihan 
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terhadap kinerja guru di MAN se-Kabupaten Sumedang dan dapat 

menerapkan teori-teori yang telah diperoleh selama peneliti kuliah  

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan dapat dijadikan bahan masukan bagi MAN se-Kabupaten 

Sumedang. 

E. Kerangka Berpikir 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatan kinerja guru 

baik dalam hal kompetensi maupun keterampilan dalam proses 

pembelajaran yaitu dengan mengikuti pendidikan dan pelatihan (Diklat). 

Pendidikan dan pelatihan memberi kesempatan kepada guru untuk 

mendapatkan pengetahuan, keterampilan, sikap baru yang mengubah 

perilakunya serta guru akan lebih paham dengan dunia kerja, dapat 

mengembangkan kompetensi dan kepribadiannya, mengembangkan karir, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja sehingga proses 

pembelajaran berjalan secara optimal. Kinerja guru yang baik dapat 

menciptakan efektivitas dan efesiens pembelajaran serta dapat membentuk 

disiplin peserta didik, sekolah dan guru sendiri. 

Untuk itu, variabel bebas yang akan peneliti kaji yaitu pendidikan dan 

pelatihan dan variabel terikatnya yaitu kinerja guru. Adapun yang menjadi 

indikator untuk variabel pendidikan dan pelatihan, menurut pendapat  

(Sofyandi, 2013) yang telah diuraikan pada tinjauan pustaka sebelumnya, 

ada lima  indikator  penilaian pendidikan dan pelatihan yaitu: a. Isi 

Pelatihan, b. Metode Pelatihan, c. Sikap dan Keterampilan, d. Waktu 

Pelatihan, e. Fasilitas. 

Menurut  (Supardi, 2014), kinerja guru juga dapat ditunjukkan dari 

seberapa besar kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan dipenuhi. Ada 

empat kompentensi guru yaitu: a) Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan 

seorang guru dalm memahami peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 

pemdatabelajaran, pengembangan peserta didik, dan evaluasi hasil belajar 

peserta didik untuk mengaktualisasi potensi yang mereka miliki, b) 
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Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang dapat 

mencerminkan kepribadian seseorang yang dewasa, arif dan berwibawa, 

mantap, stabil, berakhlak mulia, serta dapat menjadi teladan yang baik bagi 

peserta didik, c) Komptensi sosial yaitu kemapuan yang dimiliki oleh 

seorang guru untuk berkomunikasi dan bergaul dengan tenaga 

kependidikan, peserta didik, orang tua pedidik dan masyarakat di sekitar 

sekolah, d) Komptensi professional yaitu penguasaan terhadap materi 

pembelajaran dengan lebih luas dan mendalam. Mencangkup penguasaan 

terhadap materi kurikulum mata pelajaran dan substansi ilmu yang 

menguasai struktur serta metodologi keilmuannya. Kurikulum dan metode 

pendidikan Islam dalam praktiknya satu sama lain harus sejalan. Bentuk dan 

corak kurikulum yang ditetapkan di sebuah lembaga pendidikan Islam 

misalnya di pesantren dan Madrasah memerlukan penggunaan metode yang 

agak berbeda sesuai dengan karakternya masing-masing Madrasah menurut 

UU SPN tahun 2003 termasuk ke dalam pendidikan formal yang 

disejajarkan dengan sekolah boleh jadi dalam beberapa hal kurikulum dan 

metodenya tidak jauh berbeda. (Irawan, 2019) 

Gambar 1.1 Skema Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis 
 

Pengaruh 

Pendidikan dan Pelatihan (x) 

a. Isi Pelatihan 

b. Metode Pelatihan  

c. Sikap dan Keterampilan 

d. Waktu Pelatihan  

e.  Fasilitas 

 (Sofyandi, 2013) 

Kinerja Guru (y) 

A. Kompetensi Pedagogik  

B. Kompetensi Kepribadian  

C. Kompetensi Sosial   

D. Kompetensi Profesional 

 

(Irawan, 2019) 
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Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang akan dijawab 

maka dapat dirumuskan sebuah hipotesis yaitu: diduga terdapat pengaruh 

yang positif pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja guru di MAN se-

Kabupaten Sumedang. Adapun hipotesis statistiknya yaitu: 

Ho : Tidak ada pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja guru di 

MAN se-Kabupaten Sumedang 

Ha : Ada pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja guru di MAN 

se-Kabupaten Sumedang 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Kaswi, Gunawan Setiada dan Su’ad 

(2021) dalam Jurnal Pendidikan dan Pengajaran melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Penguatan Kepala Sekolah 

dan Iklim Sekolah Terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Kecamatan 

Winong” yang bertujuan untuk: 1) menganalisis besarnya pengaruh 

pendidikan dan pelatihan penguatan kepala sekolah terhadap kinerja guru 

pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Winong, Kabupaten Pati. 2) 

menganalisis besarnya pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja guru pada 

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Winong, Kabupaten Pati. 3) 

menganalisis besarnya pengaruh pendidikan dan pelatihan penguatan 

kepala sekolah dan iklim sekolah secara bersama – sama terhadap kinerja 

guru pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Winong, Kabupaten Pati. 

Persamaan dalam penelitian ini Terdapat pada variabel yang sama yaitu 

variabel Y yang membahas mengenai kinerja guru di sekolah. Namun 

yang membedakan Lokasi penelitian yang berbeda di mana penelitian ini 

adalah di lakukan di MAN Se Kota Bandung. Serta variabel X yang lebih 

fokus meneliti mengenai diklat terhadap kepala sekolah dan iklim 

sekolah.  (Kaswi, Setiadi, & Su'ad, 2021) 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Saiful Hunta, Meioon Ibrahim, dan 

Mohamad Afan Suyanto, dalam Jurnal Pendidikan Sains dan Tekhnologi 
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melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan, 

Kepemimpinan, Tanggung Jawab dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Guru” yang bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis variable 

pendidikan dan pelatihan (diklat), kepemimpinan, tanggung jawab dan 

kompensasi berpengaruh terhadap kinerja guru SMP Negeri di 

Kecamatan Marisa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

serta meniliti salah satu variabel yang sama yaitu mengenai pengaruh 

pendidikan dan pelatihan (diklat). Terdapat perbedaan pada variabel X 

dimana penelitian ini bukan hanya membahas tentang diklat namun juga 

berfokus untuk menguji pengaruh kepemimpinan, tanggung jawab dan 

kompensasi.  (Hunta, Saiful, Ibrahim, & Suyanto, 2022) 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Suharlan dalam skripsi Universitas Negeri 

Yogyakarta melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pendidikan dan 

Pelatihan (Diklat) Terhadap Peningkatan Komptensi Guru di SMA 

Negeri 8 Pinrang” yang bertujuan untuk untuk mengetahui bagaimana 

kompetensimengajar guru di SMA Negeri 8 Pinrang dan adakah Pengaruh 

Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) terhadap Peningkatan Kompetensi guru 

di SMA Negeri 8 Pinrang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

yang sama yaitu kuantitatif serta membahas variabel X yang sama yaitu 

Pengaruh Diklat. Penelitian ini menggunakan variabel Y yang berbeda 

yaitu berfokus dalam meneliti pengaruh terhadap peningkatan kompetensi 

guru  (Hardianti, 2018) 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Hadayani dalam Jurnal Ilmu 

Manajemen melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pendidikan dan 

Pelatihan Motivasi serta Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru SMK 

Negeri Banyuasin” yang bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

bagaimana peingaruhnya meinggunakan peineilitian asosiatif deisign dalam 

peineilitian ini meinggunakan 4 variabeil yaitu Peindidikan dan Peilatihan 

motivasi lingkungan keirja dan kineirja yang dikeimbangkan masing-

masing. Peineilitian ini meimbahas variabeil X yang sama yaitu Peingaruh 

Diklat. Peineilitian ini meinggunakan meitodei disain asosiat, Seirta meimiliki 
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tiga variabeil x, yaitu motivasi guru dan lingkungan keirja guru  

(Handayani, 2017) 

5. Peineilitian yang dilakukan oleih Muhammad Dahlan, Yasir Arafat, dan 

Syaiful Eiddy dalam jurnal of Eiducation Reiseiarch meilakukan peineilitian 

teintang “Peingaruh Budaya Seikolah dan Diklat teirhadap Kineirja Guru”. 

Dalam peineilitian teirseibut Peineilitian beirtujuan untuk meingeitahui 

peingaruh budaya seikolah dan Diklat teirhadap kineirja guru seikolah dasar.   

Data   peineilitian   ini   dikumpulkan   meilalui   peinye ibaran   kueisioneir   

keipda   reispondein.   Hasil   angkeit dianalisis deingan meinggunakan 

analisis reigreisi beirganda meilalui uji t, uji F, dan koeifisiein deiteirminasi. 

fasilitas beilajar yang meirupakan bagian dari budaya seikolah adalah seigala 

seisuatu yang dapat meinunjang dan meimpeirmudah keigiatan beilajar 

meingajar. Peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian yang sama yaitu 

kuantitatif, juga variabeil yang samayaitu variabeil Y yang meimbahas 

meingeinai kineirja guru. Peineilitian ini meinggunakan salah satu variabeil x 

yang beida yaitu, Variabeil Budaya Seikolah.  (Dahlan, Arafat, & Eddy, 

2020). 

6. Peineilitian yang dilakukan oleih Ainul Fitriyah , Sri Isnowati, 2018 dalam 

Jurnal Manajeimein meilakukan peineilitian teintang “Peingaruh Peindidikan 

Peilatihan dan Lingkungan Keirja Teirhadap Kineirja Guru Seikolah Dasar 

Neigeiri di Keicamatan Sayung Kabupatein Deimak” Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meinganalisis peingaruh peindidikan peilatihan dan lingkungan keirja 

deingan meitodei kuantitatif, Teiknik yang digunakan dalam peineilitian ini 

untuk peingumpulan filei deingan meitodei surveiy meinggunakan kueisioneir 

deingan dua variabeil beibas yaitu variabeil teirikat peindidikan peilatihan, 

lingkungan keirja, dan kineirja guru. Peineilitian ini meinggunakan variabeil 

x yang sama yaitu diklat. Meitodei peineilitian ini meinggunakan analisis 

reigreisi linieir beirganda dan uji instrumein. (Fitriyah & Isnowati, 2021). 

7. Peineilitian yang dilakukan oleih Siti Maeisaroh 2014 dalam skripsi 

Univeirsitas Islam Neigeiri Syarif Hidayatullah Jakarta deingan judul 

“Urgeinsi Public Speiaking Teirhadap Kineirja Guru” beirtujuan untuk 
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meigeitahui peintingnya keimampuan public speiaking yang dimiliki oleih 

peindidik teirhadap kineirja guru, khususnya dalam peireincanaan 

peimbeilajaran dan peilaksanaan peimbeilajaran yang meindidik dan dialogis. 

Teirdapat variabeil yang sama yaitu variabeil Y yang meimbahas meingeinai 

kineirja guru. Peirbeidaan nya meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif  

(Maesaroh, 2014). 

8. Peineilitian yang dilakukan oleih Mustika Mukhlis. 2020. dalam Skripsi. 

“Peingaruh Peindidikan Dan Peilatihan Teirhadap Kineirja Guru Pada SLB 

YPAC Makassar”. Peineilitian ini meindukung hipoteisis uji seicara simultan 

dan parsial, bahwa variabeil indeipeindein yang teirdiri dari peindidikan dan 

peilatihan beirpeingaruh teirhadap kineirja guru seibeisar 8,436. Teirdapat 

variabeil yang sama yaitu variabeil Y yang meimbahas meingeinai kineirja 

guru. Teirdapat variabeil yang beida yaitu variabeil x yang meimbahas 

meingeinai Distribusi Tanggapan Reispondein pada Variabeil Peindidikan 

dan peilatihan.  (Mukhlis, 2020). 

9. Peineilitian yang dilakukan oleih Deisi Praseitiyani dan Nariah dalam Jurnal 

Ilmiah, Manajeimein Sumbeir Daya Manusia teintang “Urgeinsi Kineirja 

Guru SMK Via Meidika Meilalui Peiningkatan Kompeiteinsi Dan Motivasi 

Keirja” Peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui Urgeinsi Kineirja Guru 

SMK Via Meidika Meilalui Peiningkatan Kompeiteinsi Dan Motivasi Keirja. 

Meitodei yang digunakan adalah eixplanatory reiseiarch deingan sampeil 

seibanyak 24 reispondein. Teiknik analisis meinggunakan analisis statistik 

deingan peingujian reigreisi, deiteirminasi dan uji hipoteisis. Peineilitian ini 

meinggunakan peindeikatan kuantitatif. Meimiliki variabeil y yang beirbeida 

yaitu motivasi keirja.  (Prasetiyani & Nariah, 2020). 

10. Peineilitian yang dilakukan oleih Moh. Veirdian Islahi 2022 dalam Jurnal 

Eil-Hamra: Keipeindidikan dan Keimasyarakatan “Peingaruh Peindidikan 

Peilatihan (Diklat), Keiceirdasan Eimosional dan Motivasi Keirja Teirhadap 

Kineirja Guru Di Eira Pandeimi Covid-19 (Studi Kasus Pada Guru TK di 

Kabupatein Breibeis Seilatan” Peineilitian peindidikan dan peilatihan (diklat) 

meimiliki peiran yang sangat peinting untuk meiningkatkan kineirja guru TK 
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di Breibeis Seilatan, khususnya pada masa pandeimic covid 19. keiceirdasan 

eimosional sangat di peirlukan oleih guru untuk meiningkatkan kineirjanya 

yang dapat diteirapkan di lingkungan seikolah maupun lingkungan 

masyarakat, khususnya pada masa pandeimi covid 19. Peirsamaan dalam 

peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif. Peirbeidaanya 

peineilitian ini meimpunyai tiga variabeil x  (Islahi, 2023). 

Dari beirbagai kajian pustaka yang sudah dije ilaskan ole ih peineiliti, 

peineilitian ini me imiliki keisamaaan dan peirbeidaan. Keisamaan dari 

beirbagai peineilitian teirdahulu ini ada pada se igi variabeilnya yang 

meimbahas peindidikan dan peilatihan seirta kineirja guru. Pe irbeidaan dari 

peimbahasan yamg akan peinulis bahas dalam peineilitian ini yaitu dari se igi 

teimpat peineilitian, waktu peineilitian dan obje ik peineilitian. Pe irbeidaan 

peineilitan lainnya ialah te irleitak pada tujuan pe ineilitian yang ingin dicapai 

dalam hasil akhir pe ineilitian. Pe ineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui 

seibeirapa beisar peingaruh peindidikan dan pe ilatihan teirhadap kine irja guru 

di MAN Sume idang dan untuk me ingeitahui bagaimana pe indidikan dan 

peilatihan yang dilakukan se ikolah dalam me iningkatkan kineirja guru di 

Madrasah.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pendidikan dan Pelatihan 

1. Pengertian Pendidikan dan Pelatihan 

Peindidikan guru adalah peindidikan profeisional, yang teirdiri dari 

kateigori: peindidikan prei-seirvicei, peindidikan in-seirvicei, peindidikan 

beirlanjut, peindidikan lanjutan, dan peingeimbangan staf. Peindidikan guru 

dipadukan dalam systeim proseis peingadaan, peingeimbangan, dan 

peingeilolaan  (Hamalik, 2009). 

Meinurut Andreiw Ei. Sikula (1981, dalam Mangkuneigara, 2009:52) 

peilatihan adalah suatu proseis peindidikan jangka pe indeik deingan 

meinggunakan proseidur sisteimatis dan te irorganisasi dimana orang-orang, 

seilain manajeir, meimpeilajari peingeitahuan dan keiteirampilan untuk meincapai 

tujuan teirteintu). Peilatihan adalah suatu proseis yang meiliputi se irangkaian 

tindak (upaya) yang dilaksanakan de ingan seingaja dalam beintuk peimbeirian 

bantuan keipada teinaga keirja yang dilakukan ole ih teinaga profeissional 

keipeilatihan dalam waktu yang beirtujuan untuk meiningkatkan keimampuan 

keirja peiseirta dalam bidang pe ikeirjaan teirteintu guna me iningkatkan 

eifeiktivitas dan produktivitas dalam suatu organisasi (Hamalik, 2009:10).  

Deingan deimikian peindidikan dan pe ilatihan (diklat) me irupakan 

peindidikan peigawai teirmasuk di dalamnya para guru yang be irkaitan deingan 

usaha peiningkatan peingeitahuan, keiteirampilan, dan sikap dalam rangka 

peincapaian tujuan organisasi se icara eifeiktif. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah me ilalui peindidikan dan peilatihan (diklat) Pada dunia 

peindidikan, istilah te irseibut seikarang ini te ilah beirkeimbang deingan beirbagai 

peingistilahan pada dasarnyame impunyai substansi yang se ijeinis deingan 

peinataran, bimbingan te iknis, advokasi, sosialisasi, ataupun workshop yang 

keiseimuanya beirtujuan meiningkatkan kualitas sumbe ir daya manusia 

(Rusdin, 2017).  
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2. Tujuan Pendidikan dan Pelatihan 

Tujuan peindidikan dan peilatihan seicara umum adalah agar orang yang 

dididik, meinjadi hamba Allah yang saleih, seibagai peimimpin yang 

beirtanggungjawab, manusia seimpurna, meimpeiroleih keiseilamatan dunia dan 

akhirat. Peindidikan dan peilatihan beirtujuan agar yang dididik mampu 

beirsosialisasi deingan masyarakat seikitar deingan baik, seihat jasmani dan 

rohani, meimiliki keiceirdasan yang kompreiheinsif, ceirdas inteileiktual, 

eimosional, moral, spiritual. Ceirdas seicara mateimatis, kineistatis, linguistis, 

teioritis, aplikatif. Beiriman, beirtaqwa, tawakkal, mulia, dan seijumlah sifat-

sifat mulia lainnya. Seibagaimana yang teirtuang di dalam QS Al Baqarah 

ayat 207, Allah beirfirman:  

 

Artinya: “dan di antara manusia ada orang yang meingorbankan dirinya 

kareina meincari keiridhaan Allah; dan Allah Maha Peinyantun keipada hamba-

hamba-Nya”. 

Meinurut Mangkuneigara (2017: 45), tujuan umum peindidikan dan 

peilatihan yaitu:  

a. Meiningkatkan peinghayatan jiwa dan ide iology. 

b. Meiningkatkan produktivitas ke irja.  

c. Meiningkatkan kualitas keirja.  

d. Meiningkatkan keiteitapan peireincanaan sumbeir daya manusia.  

e. Meiningkatkan sikap moral dan seimangat keirja.  

f. Meiningkatkan peirkeimbangan peigawai.  

Seidangkan meinurut Seidarmayanti (2014: 170), tujuan Diklat yaitu:  

a. Meingeimbangkan peingeitahuan, seihingga peikeirjaan dapat dise ileisaikan 

seicara rasional.  

b. Meingeimbangkan keiteirampilan/keiahlian, seihingga peikeirjaan dapat 

diseileisaikan leibih ceipat dan eifeiktif. 



 

15 
 

c. Meingeimbangka sikap, seihingga meinimbulkan keimauan keirja sama 

deingan seisama karyawan dan manaje imein (pimpinan)  

Meinurut Suwatno (2013: 105), tujuan diklat antara lain:  

a. Produktivitas keirja produktivitas keirja karyawan yang tinggi dalam 

suatu peirusahaan dapat meiningkatkan kualitas maupun kuantitas 

produksi. 

b. Moral karyawan sangat peinting bagi suatu leimbaga, kareina deingan 

moral karyawan yang baik maka seitiap hasil peikeirjaan seisuai deingan 

apa yang diinginkan peirusahaan.  

c. Karieir peirsyaratan suatu jabatan meinitikbeiratkan pada syarat-syarat 

peirseiorangan yang dipeirlukan untuk meincapau hasil peikeirjaan yang 

leibih baik.  

d. Keipeimimpinan suatu leimbaga meimbutuhkan seiorang peimimpin yang 

cakap, dimana dia harus mampu meingeilola seigala keigiatan dan 

aktivitas yang dimana dia harus mampu meingeilola seigala keigiatan dan 

aktivitas yang ada dalam leimbaga/instansi.  

e. Kompeinsasi deingan meiningkatkan keiteirampilan dan ke imampuan 

yang dimiliki ole ih seiorang peigawai akan meiningkatkan eifeiktivias, dan 

eifisieinsi peikeirjaan, seihingga tujuan dari le imbaga akan teircapai. 

 

3. Manfaat Pendidikan dan Pelatihan 

Manfaat dan dampak yang diharapkan dari peinye ileinggaraan 

peindidikan dan peilatihan, meinurut Rivai (2014: 167), antara lain:  

a. Meilalui peindidikan dan peilatihan, variabeil peingeinalan, peincapaian 

preistasi, peirtumbuhan, tanggung jawab dan ke imajuan dapat di 

inteirnalisasi dan dilaksanakan.  

b. Meimbantu karyawan meingatasi streis, teikanan, frustasi, dan konflik. 

c. Meimbeirikan informasi, meiningkatnya peingeitahuan keipeimimpinan, 

keiteirampilan komunikasi dan sikap. 
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d. Meimbantu peingeimbangan keiteirampilan meindeingar seirta beirbicara 

dan meinulis deingan latihan. 

e. Meimbantu karyawan dalam me imbuat keiputusan dan peimeicahan 

masalah yang le ibih eifeiktif.  

f. Meiningkatkan keipuasan keirja dan peingakuan. 

g. Meimbantu meinghilangkan rasa takut me ilaksanakan tugas baru. 

Meiningkatkan keiteirampilan inteirpeirsonal.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peindidikan dan peilatihan 

meimiliki peiranan yang sangat peinting dalam suatu leimbaga/instansi. Yaitu 

untuk meiningkatkan peingeitahuan dan keiteirampilan yang dimiliki oleih 

peigawai. Peigawai juga teirbantu meingeirjakan peikeirjaan yang ada seihingga 

tidak meinghiraukan tugas dan tanggung jawab yang dibeirikan kareina 

adanya diklat yang seiring diikuti, dan seitiap tugas yang dibeirikan dapat 

dikeirjakan deingan teipat waktu rapi dan baik. 

4. Metode Pendidikan dan Pelatihan 

Ada beibeirapa macam meitodei peindidikan dan peilatihan yang di 

peirgunakan dalam usaha meiningkatkan mutu peigawai baik peingeitahuan, 

keiteirampilan maupun sikapnnya. Meitodei peindidikan dan peilatihan disusun 

seisuai deingan tujuan dan program peindidikan dan peilatihan. Bangun 

Wilson (2012:119) meingeimukakan meitodei diklat (Peindidikan/Peilatihan 

(Diklat), yakni:  

a. Meitodei latihan atau training teirdiri dari lima cara yaitu:  

1) Dalam Peikeirjaan, pada meitodei ini peiseirta peilatihan langsung be ikeirja 

di teimpat untuk beilajar dan me iniru suatu peikeirjaan dibawah bimbingan 

seiorang peingawas. Keileibihan meitodei ini teirleitak pada peimbeirian 

inovasi yang be isar keipada peiseirta untuk beilajar. Keibeirhasilan me itode i 

ini seipeinuhnya teirgantung pada peinatar,  

2) Dalam Ruangan, meitodei peilatihan dilakukan di dalam keilas yang 

biasanya dilakukan oleih peirusahaan industri untuk meimpeirkeinalkan 
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peikeirjaan keipada peigawai baru dan meilatih meireikameimpeirkeinalkan 

peikeirjaan teirseibut. Disini biasanya dibeirikan latihan jeinis peikeirjaan, 

3) Beirmain peiran dan Deimonstrasi, meitodei peilatihan deingan cara 

peiragaan dan peinjeilasan bagaimana cara-cara meilakukan suatu 

peikeirjaan meilalui contoh atau peircobaan yang dideimontarsikan. 

Biasanya dileingkapi deingan kuliah, gambar-gambar, vidio dsb,  

4) Simulasi, suatu teiknik untuk meincontoh seimirip mungkin teirhadap 

konseip seibeinarnya dari peikeirjaan yang akan dijumapai. Meilalui 

simulasi dilakukan peinampilan situasi atau keijadian seimirip mungkin 

deingan situasi yang seibeinarnya, walaupun itu hanya meirupakan tiruan 

saja,  

5) Magang adalah suatu cara untuk meingeimbangkan keiahlian seihingga 

para peigawai dapat meimpeilajari seigala aspeik dari peikeirjaan.  

b. Classroom Meithods, yang teirdiri dari:  

1) Ceiramah, meitodei ini banyak dibe irikan dalam keilas. Peilatih 

meimbeirikan teiori-teiori yang dipe irlukan seimeintara yang dilatih 

meincatat dan meimpeirsiapkannya,  

2) Rapat, peilatih meimbeirikan suatu makalah teirteintu dan peiseirta ikut 

beirpartisipasi meimeicahkan masalah teirseibut. Peiseirta juga harus 

meinggunakan gagasan-gagasannya, saran-saranya beirdiskusi dan 

meimbeirikan keisimpulannya,  

3) Program instruksi, di mana peiseirta dapat beilajar seindirikareina 

langkahlangkah peingeirjaanya sudah diprogram meilalui komputei, 

buku-buku peitunjuk. Program instruksi meilalui peimeicahan informasi 

keidalam beibeirapa bagian keicil seihingga dapat dibeintuk program 

peingajaran yang mudah dipahami dan saling beirhubungan,  

4) Studi Kasus, dalam meitodei ini dimana peilatih meimbeirikan suatu kasus 

keipada peiseirta. Kasus tidak dileingkapi deingan data yang leinkap kareina 

seingaja diseimbunyikan. Tujuanya agar peiseirta teirbiasa meincari data 

dari pihak eiksteirnal dalam meimutuskan suatu kasus yang dihadapinya, 
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5) Rolei Playing, meitodei ini dilakkan deingan meinunjuk beibeirapa orang 

untuk meimainkan suatu peiranan di dalam seibuah organisasi tiruan. 

Misalnya hubungan antara atasan deingan bawahan dalam situasi 

teirteintu,  

6) Diskusi, meilalui meitodei ini peiseirta dilatih untuk eirani meimbeirikan 

peindapat dan rumusannya seirta cara-cara meinyakinkan orang lain agar 

peircaya teirhadap peindapat itu, seilain itu peiseirta juga dilatih untuk 

meinyadari bahwa tidak ada rumusan mutlak beinar, seihinga deingan 

deimikian ada keiseidiaan untuk meineirima peinyeimpurnaan dari orang 

lain, meineirima informasi dan meimbeiri informasi,  

7) Seiminar, cara ini beirtujuan untuk meingeimbangkan keicakapan dan 

keiahlian peiseirta dalam meinilai dan meimbeirikan saran-saran yang 

konstruktif meingeinai peindapat oang lain. Peiseirta dilatih meimpeirseipsi 

dan meingeivaluasi, meineirima atau meinolak peindapat oang lain. 

 

5. Faktor-Faktor yang Mempegaruhi Pendidikan dan Pelatihan 

Meinurut Veiithzal Rivai (2014:173), dalam meilakukan peilatihan ada 

beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi yaitu instruktur, peiseirta, mateiri 

(bahan), meitodei, tujuan peilatihan, dan lingkungan yang meinunjang. Meitodei 

peilatihan teirbaik teirgantung dari beirbagai faktor. Faktor-faktor yang peirlu 

dipeirtimbangkan dalam peilatihan yaitu:  

a. Cost-Eifeictiveineiss atau Eifeiktivitas biaya   

b. Mateiri program yang dibutuhkan  

c. Prinsip-prinsip peimbeilajaran 

d. Keiteipatan dan keiseisuaian fasilitas  

e. Keimampuan dan preifeireinsi peiseirta peilatihan  

f. Keimampuan dan preifeireinsi instruktur peilatihan  

Seidangkan me inurut Marwansyah (2016:156), faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi peilatihan sumbeir daya manusia adalah: 

a. Dukungan dari manajeimein puncak  
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b. Komitmein para speisialis dan geineiralis dalam peingeilolaan sumbeir daya 

manusia  

c. Peirkeimbangan teiknologi  

d. Kompleiksitas organisasi  

e. Gaya beilajar  

f. Kineirja fungsi-fungsi manajeimein SDM lainnya. 

 

6. Program Pendidikan dan Pelatihan 

Michaeil R. Carrreil dan Robeirt D. Hatfieild, meimbagi program peilatihan 

meinjadi dua, yaitu:  

a. Program pe ilatihan umum.  

Peilatihan umum meirupakan peilatihan yang meindorong karyawan 

untuk meimpeiroleih keiteirampilan yang dapat dipakai di hampir seimua 

jeinis peikeirjaan.  

b. Peindidikan karyawan 

Peindidikan karyawan meiliputi keiahlian dasar yang biasanya 

meirupakan syarat kualifikasi peimeinuhan peilatihan umum. Misalnya, 

cara beilajar untuk meimpeirbaiki keimampuan meinulis dan meimbaca 

seirta meimimpin rapat akan beirmanfaat bagi seitiap peingusaha, siapa pun 

yang seicara individu dapat meingeirjakannya. 

Adapun peilatihan khusus meirupakan peilatihan yang meindorong 

karyawan meimpeiroleih informasi dan keiteirampilan yang sudah siap pakai, 

khuusunya pada bidang peikeirjaannya. Misalnya, meingusahakan agar sisteim 

anggaran peirusahaan khususnya dapat beirjalan. Kareina tiap peirusahaan 

meimiliki sisteim anggaran teirseindiri, peilatihan ini seicara langsung 

beirmanfaat hanya bagi karyawan yang sudah ada (H. Hasan Basri dan H.A 

Rusdiana, 2015:31). 
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7. Indikator Pendidikan dan Pelatihan 

Dalam meingukur variabeil peilatihan, peineilitian meingadaptasi indikator 

yang digunakan dalam peineilitian Gary Deissleir (2015:284), peilatihan dibagi 

meinjadi 5 indikator yaitu seibagai beirikut: 

a. Instruktur 

Meingingatkan peilatihan umumnya beirorieintasi pada peiningkatan 

skill, maka para peilatih yang dipilih untuk meimbeirikan mateiri peilatihan 

harus beinar-beinar meimiliki kaulifikasi yang meimadai seisuai deingan 

bidangnya, profeisional dan beirkompeitein.  

1) Kualifikasi/kompeiteinsi yang meimadai  

2) Meimotivasi peiseirta  

3) Keibutuhan umpan balik.  

b. Peiseirta peilatihan  

Peiseirta peilatihan teintunya harus diseileiksi beirdasarkan peirsyaratan 

teirteintu dan kualifikasi yang seisuai.  

1) Seimangat meingikuti peilatihan  

2) Keiinginan untuk meimpeirhatikan.  

c. Meitodei  

Meitodei peilatihan akan meinjamin beirlangsungnya keigiatan 

peilatihan sumbeir daya manusia yang eifeiktif, apabila seisuai deingan jeinis 

mateiri dan keimampuan peiseirta peilatihan.  

1) Keiseisuaian meitodei deingan jeinis peilatihan.  

2) Keiseisuaian meitodei deingan mateiri peilatihan.  

d. Mateiri Peilatihan  

Sumbeir daya manusia meirupakan mateiri atau kurikulum yang se isuai 

deingan tujuan peilatihan sumbeir daya manusia yang heindak dicapai oleih 

peirusahaan.  

1) Meinambah keimampuan  

2) Keiseisuaian mateiri deingan tujuan peilatihan  
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e. Tujuan peilatihan  

Peilatihan meimeirlukan tujuan yang teilah diteitapkan, khususnya 

teirkait deingan peinyususnan reincana aksi (action plan) dan peineitapan 

sasaran, seirta hasil yang diharapkan dari peilatihan yang 

diseileinggarakan.  

1) Keiteirampilan peiseirta peilatihan.  

2) Peimahaman eitika keirja peiseirta peilatihan. 

Adapun beibeirapa indikator dari pe indidikan dan peilatihan (diklat) 

yaitu me inurut Raei dalam (Sofyandi, Heirman, 2013: 131) :  

a. Isi peilatihan, ialah apakah isi dari program pe ilatihan reileivan dan 

seijalan deingan keibutuhan peilatihan, dan apakah peilatihan teirseibut 

up to datei 

b. Meitodei peilatihan, apakah me itodei peilatihan yang dibe irikan seisuai 

untuk subjeik dan apakah me itodei peilatihan teirseibut seisuai deingan 

gaya beilajar peiseirta peilatihan.  

c. Sikap dan keiteirampilan instruktur, yaitu apakah instruktur 

meimpunyai sikap dan keiteirampilan peinyampaian yang me indorong 

seiseiorang untuk beilajar.  

d. Lamanya waktu pe ilatihan, yaitu be irapa lama waktu yang dibe irikan 

untuk meimbeirikan mateiri pokok yang harus dipe ilajari dan seibeirapa 

ceipat teimpo yang dibeirikan untuk peinyampaian mate iri teirseibut.  

e. Fasilitas peilatihan, yaitu apakah teimpat peilaksanaan peilatihan dapat 

dikontrol oleih instruktur, apakah reileivan deingan jeinis peilatihan, dan 

apakah fasilitas yang dibeirikan meimuaskan.  

 

8. Pendidikan dan Pelatihan dalam Pandangan Islam 

Dalam Al-Qur’an surah Az-Zumar Allah meimbeirikan peineigasan bahwa 

teirdapat peirbeidaan meindasar antara orang yang meingeitahui atau beirilmu 

deingan orang yang tidak meingeitahui atau bodoh, seipeirti dalam firman-Nya 

beirikut ini : 
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قَاۤ  نْ هُوَ قَانِتٌ اٰنَاۤءَ الَّيْلِ سَاجِداً وَّ خِرَةَ وَيرَْجُوْا امََّ حْمَةَ رَ ىِٕمًا يَّحْذرَُ الْْٰ

ٖۗ قلُْ هَلْ يَسْتوَِى الَّذِيْنَ يعَْلَمُوْنَ وَالَّ  كَّرُ اوُلوُا يَتذََ ذِيْنَ لَْ يعَْلَمُوْنَ ٖۗ انَِّمَا رَب ِه 

 الْْلَْبَابِ ࣖ

Artinya : Apakah kamu Hai orang musryk yang le ibih beiruntung) 

ataukah orang yang beiribadat diwaktu-waktu malam deingan sujud dan 

beirdiri, seidang ia takut keipada (azab) akhirat dan me ingharapkan 

rahmat tuhannya? Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang 

meingeitahui deingan orang-orang yang tidak meingeitahui?” 

seisungguhnya orang yang barakallah yang dapat meineirima peilajaran. 

(QS: Az-Zumar [39] :9) 

Maksud dari ayat ini adalah se isungguhnya teirdapat peirbeidaan dari 

orang yang me imiliki peingeitahuan deingan orang yang tidak me imiliki 

peingeitahuan maka dari itu Allah swt me imeirintahkan kita untuk 

meinuntut ilmu. Deingan ilmu kita bisa meinambah peingeitahuan kita juga 

meinambah keimampuan meinganalisa seisuatu ataupun me inyeileisaikan 

seisuatu. Ilmu yang ingin dicapai de ingan meilakukan peindidikan dan 

peilatihan untuk meiningkatkan kineirja peigawai. 

 

B. Kinerja Guru 

1. Pengertian Kinerja Guru 

Kineirja beirasal dari peingeirtian peirformancei. Ada pula yang 

meimbeirikan peingeirtian peirformancei seibagai hasil keirja atau preistasi keirja. 

Namun, seibeinarnya kineirja meimpunyai makna yang luas, bukan hanya hasil 

keirja, teitapi teirmasuk bagaimana proseis itu beirlangsung. (Bintoro & 

Daryanto, 2017, p. 105) meingatakan kineirja adalah keiseidiaan seiseiorang 

atau keilompok orang untuk me ilakukan keigiatan atau me inyeimpurnakannya 

seisuai deingan tanggung jawabnya de ingan hasil se ipeirti yang diharapkan. 

Meinurut (Wirawan, 2015, p. 5) kineirja adalah keiluaran yang dihasilkan ole ih 

fungsi – fungsi atau indikator – indikator suatu peikeirjaan atau suatu profeisi 

dalam waktu teirteintu. (Sutrisno, 2018) meingatakan kineirja karyawan adalah 
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hasil keirja karyawan dilihat pada aspe ik kualitas, kuantitas, waktu ke irja dan 

keirjasama untuk meincapai tujuan yang sudah dite itapkan oleih organisasi. 

Meinurut (Darmadi, 2018, p. 34), kineirja guru adalah ke imampuan 

yang ditunjukkan ole ih guru dalam me ilaksanakan tugas atau 

peikeirjaannya. Kineirja dikatakan baik dan me imuaskan apabila apabila 

tujuan yang dicapai se isuai deingan standar yang te ilah diteitapkan. 

Meinurut Barnawi dan Mohammad Arifin (2017: 14) kine irja guru dapat 

diartikan seibagai tingkat keineirhasilan guru dalam meilaksanakan tugas 

dan peindidikan seisuai deingan tanggung jawab dan we iweinang nya 

beirdasarkan standar kine irja yang te ilah diteitapkan seilama peiriode i 

teirteintu dalam keirangka me incapai tujuan peindidikan. Kineirja guru 

dapat dilihat dan diukur be irdasarkan speisifikasi kompeiteinsi yang harus 

dimiliki oleih seitiap guru. 

(Abas, 2017, p. 24) meingatakan bahwa kine irja guru adalah se iluruh 

aktivitas yang dilakukannya dalam me ingeimban amanah dan tanggung 

jawabnya dalam me indidik, me ingajar, dan me imbimbing, me ingarahkan 

dan meimandu peiseirta didik dalam me incapai tingkat ke ideiwasaan dan 

keimatangannya. Kineirja guru pada dasarnya leibih teirarah pada peirilaku 

seiorang peindidik dalam peikeirjaannya dan eifeiktivitas peindidik dalam 

meinjalankan tugas dan tanggung jawabnya yang dapat me imbeirikan 

peingaruh keipada peiseirta didik ke ipada tujuan yang diinginkannya. Jika 

kineirja adalah kualitas dan kuantitas pe ikeirjaan yang dise ileisaikan oleih 

individu, maka kine irja meirupakan output peilaksanaan tugas.  

Beirdasarkan uraian te irseibut, dapat disimpulkan bahwa kine irja 

adalah suatu hasil pe ikeirjaan atau preistasi keirja yang dilakukan ole ih 

seiseiorang atau seikeilompok orang dalam me ilaksanakan fungsinya se isuai 

deingan tanggungjawab yang dibe irikan keipadanya yang didasarkan atas 

dasar peingalaman, dan keisanggupan seirta waktu. 
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2. Aspek Keberhasilan Kinerja Guru 

Beirhasil atau tidaknya tujuan se ikolah sangat diteintukan oleih kineirja 

para gurunya. Hal ini se isuai deingan yang dike imukakan ole ih 

(Natawidjaya, 1991, p. 38):  

Kineirja guru seibagai peingajar me incakup tiga aspe ik keimampuan 

yang meiliputi: 

a. Keimampuan profeisional yang te irdiri dari: peinguasaan mateiri 

peilajaran, peinguasaan dan pe inghayatan atas landasan ke ipeindidikan 

dan keiguruan, seirta peinguasaan te irhadap prose is peindidikan, 

keiguruan dan peimbeilajaran siswa.  

b. Keimampuan sosial, yaitu ke imampuan untuk meinye isuaikan diri 

keipada tujuan keirja dan lingkungan se ikitar pada waktu me injalankan 

tugas seibagai guru,  

c. Keimampuan peirsonal yang me iliputi peinampilan positif te irhadap 

situasi, peimahaman dan peinghayatan nilai-nilai guru dalam se itiap 

peinampilannya agar me injadi panutan siswa. Be irdasarkan peindapat 

teirseibut di atas beirarti seiorang guru dalam me injalankan tugas 

keiseihariannya dituntut untuk meinguasai bahan ajar, cara 

peinyampaian dan peingukuran keigiatan peimbeilajaran, keimampuan 

meineimpatkan diri seisuai deingan profeisinya seibagai guru dalam 

keidudukannya seibagai panutan siswa. 

 

3. Faktor-Faktor Kinerja Guru 

Guru meirupakan faktor yang sangat dominan dan paling peinting 

dalam peindidikan formal pada umumnya bagi siswa, seiring dijadikan 

teiladan bahkan meinjadi tokok dunia. Meinurut Supardi (2014: 21), 

seibagaimana manusia yang lain guru meirupakan makhluk sosial dan 

makhluk individu, seibagai makhluk sosial teintu guru sangat 

meimbutuhkan keibeiradaan guru atau teiman seijawat yang lain dalam 

meiningkatkan kineirjanya. Seidangkan seibagai makhluk individu guru 

meimiliki keiunikan teirseindiri, di mana guru meimiliki dimeinsi fisik dan 
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dimeinsi psikis, dimeinsi fisik beirarti seiluruh karakteiristik biologis beirupa 

tampilan tubuh seicara keiseiluruhan. Dalam dimeinsi psikis beirarti guru 

meimiliki karakteiristik psikologis teirseindiri misalnya, motivasi, minat, 

peirseipsi dan lain-lain. Seilain dua dimeinsi teirseibut guru meirupakan suatu 

profeisi yang meimpunyai tugas dan fungsi seibagai peingajar, 

peimbimbing, fasilitator dan lain seibagainya yang beirkaitan deingan dunia 

peindidikan. Deingan deimikian guru adalah individu yang beirinteiraksi 

deingan hal-hal yang beirada di luar dirinya atau lingkungan. Hal ini lah 

yang dapat meimpeingaruhi Kineirja seiorang Guru. 

Meinurut Majid (2016: 13), kine irja guru diteintukan oleih faktor 

inteirnal dan faktor eiksteirnal. Faktor inte irnal meirupakan faktor yang 

beirasal dari dalam diri seiorang guru. Dan faktor e iksteirnal meirupakan 

faktor yang beirasal dari luar yaitu hubungan atau inte iraksi guru deingan 

lingkungan seikitar.  

1) Faktor Inteirnal Guru  

Faktor inteirnal guru meirupakan faktor-faktor yang be irasal dari 

dalam diri guru. Faktor-faktor inteirnal guru dapat me impeingaruhi 

kineirjanya antara lain: kompe iteinsi guru, komitme in guru dan 

keipuasan keirja. Keiseihatan fisik juga dapat me impeingaruhi individu 

untuk meilakukan suatu keigiatan/peikeirjaan. Keitika seiorang guru 

sakit seicara fisik, maka teintu ia tidak bisa meilakukan suatu keigiatan 

seicara baik dan maksimal, se ihingga kineirjanya pun beirkualitas 

reindah.  

a. Kompeiteinsi  

Kompeiteinsi adalah seibuah keimampuan yang harus dimiliki deimi 

tujuan organisasi baik jangka panjang dan jangka peindeik 

(Mathis&Jackson, 2011: 23). Rumusan kompeiteinsi guru di 

Indoneisia teirtuang dalam Undang-Undang No.14 tahun 2005 

teintang Guru dan Dosein pasal 10 ayat (1) kompeiteinsi guru 

meiliputi kompeiteinsi peidagodik, kompeiteinsi keipribadian, 

kompeiteinsi sosial, dan kompeiteinsi profeisional yang dipeiroleih 
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meilalaui peindidikan profeisi guru. Seimakin guru kompeitein dan 

profeisional seimakin tinggi maka seimakin tinggi pula kulatias 

kineirja guru teirseibut. kompeiteinsi profeisional beirkaiatan eirat 

deingan ilmu peingeitahuan dan teiknologi, latar beilakang 

peindidikan dan inteigritas meintal seiorang guru.  

b. Komitmein  

Komitmein teirkait deingan keikuatan ideintifikasi individu dan 

keiteirlibatannya dalam organisasi teirteintu. Komitmein organisasi 

meincakup tiga hal, yaitu: keipeircayaan kuat teirhadap tujuan dan 

nilai organisasi, keimauan kuat atau sungguh-sungguh pada 

keipeintingan organisasi, dan keiinginan kuat untuk te irus meineirus 

meinjadi anggota organisasi (Alfalla,dkk, 2015: 16). 

c. Keipuasan Keirja  

Meinurut Knox (2011: 25), keipuasaan keirja (job satisfaction) 

adalah “an eiffeictivei reiaction to onei’s job,reisulting from thei 

incumbeint’s comparation of actual outcomeis with thosei that arei 

deisireid (eixpeicteid, deiseirveid, and so on)” yang beirarti keipuasaan 

keirja adalah reiaksi sikap teirhadap hasil dari peirbandingan 

seikarang dari peindapatan aktual deingan hal-hal yang diinginkan 

(harapkan, layak teirima dan lain seibagainya). Keipuasan keirja 

dipeilajari kareina sikap dan peirasaan meimpeingaruhi tingkah laku 

atau kineirja guru. 

2) Faktor Eiksteirnal Guru  

Faktor eiksteirnal guru meiliputi hal-hal yang beirada di luar 

dirinya. Diantara faktor eiksteirnal yang dapat meimpeingaruhi kineirja 

guru adalah lingkungan baik dalam peingeirtian umum maupun 

khusus. Lingkungan dalam arti umum adalah seiluruh faktor yang 

beirada di luar diri guru misalnya lingkungan seikolah, masyarakat, 

keiluarga, dan seibagainya. Seidangkan dalam arti khusus lingkungan 

bagi guru adalah lingkungan keilas di mana ia meingajar dan 

beirinteiraksi deingan siswa seicara teirbatas, yakni hanya dalam ruang 
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deingan jumlah individu yang seidikit. Lingkungan yang kondusif 

akan beirpeingaruh positif teirhadap keigiatan guru 38 meingajar. 

Lingkungan keilas dan seikolah teirseibut dapat diseideirhanakan 

meinjadi iklim seikolah. Meinurut Wawan (2012: 15) Ada beibeirapa 

langkah yang bisa dilakukan untuk meiningkatkan kineirja guru:  

a. Meiningkatkan keiseijahteiraan guru;  

b. Meimbeirikan diklat dan pe ilatihan yang up to date i teintang ilmu 

peingeitahuan agar para guru bisa be irkeimbang kompe iteinsinya 

dan bisa meingikuti peirkeimbangan ilmu peingeitahuan yang saat 

ini teirjadi; 

c. Meilakukan peingawasan dan pe inilaian kineirja guru seicara 

meinye iluruh;  

d. Meimbeintuk meintal guru, dalam arti me inanamkan keimbali 

paradigma bahwa guru adalah profe isi mulia yang dalam 

meinjalankan tugasnya dilandasi de ingan panggilan jiwa se icara 

ikhlas;  

e. Leibih meimpeirkeitat proseis reikrutmein guru baru;  

f. Meiningkatkan kineirja guru me ilalui peiningkatan peimanfaatan 

teiknologi informasi yang se idang beirkeimbang saat ini dan 

meindorong guru untuk meinguasainya.  

3) Iklim Seikolah  

Iklim seikolah meirupakan suasana dalam suatu seikolah yang 

diciptakan oleih pola hubungan antar guru yang meimpeingaruhi 

seikolah dan peirilaku guru yang meincakup dimeinsi yaitu colleigial 

(peirteimanan), intimatei (keideikatan), dan supportivei (keiteirdukungan) 

(Ika, 2012:3). Iklim seikolah meimiliki eimpat peirspeiktif: keiteirbukaan 

peirilaku, keiseihatan hubungan inteirpeirsonal, keiseihatan dan 

keiteirbukaan, dan peirilaku masyarakat guru (Hoy & Miskeil, 2013: 

208). Meinurut Supardi (2015:208) meinyatakan bahwa iklim seikolah 

yang kondusif dapat meimpeingaruhi kineirja guru dalam suatu 

seikolah yang dapat beirupa iklim keirja fisik dan non-fisik”. Dari 
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beibeirapa peindapat di atas dapat 39 disimpulkan bahwa iklim 

seikolah meirupakan suasana di seikolah meiliputi keiadaan seikolah dan 

hubungan antar guru di seikolah yang dapat meimpeingaruhi kineirja 

guru di seikolah teirseibut. 

 

4. Manfaat Penilaian Kinerja Guru  

Suatu peinilaian teintu ada banyak manfaatnya, salah satunya adalah 

dapat digunakan se ibagai alat dalam pe ingambilan keiputusan. Sulistiyani 

dan Rosidah dalam Jasmani (2013: 161) me ingeimukakan seicara 

teirpeirinci manfaat peinilaian kineirja adalah:  

a) peinye isuaian-peinyeisuaian kompe iteinsasi;  

b) peirbaikan kineirja;  

c) keibutuhan latihan dan peingeimbangan;  

d) peingambilan keiputusan dalam hal pe ineimpatan promosi, mutasi, 

peimeicatan, peimbeirheintian, dan peireincanaan teinaga keirja;  

e) untuk keipeintingan peineilitian keipeigawaian;  

f) meimbantu meindiagnosis te irhadap keisalahan deisai peigawai.  

 

5. Tujuan Penilaian Kinerja Guru  

Seitiap peinilaian kineirja guru harus me imiliki tujuan yang je ilas 

teintang apa yang ingin dicapai. Dalam De ipdiknas (2000) me inyeibutkan 

bahwa tujuan peinilaian kineirja adalah meimbantu dalam:  

a) peingeimbangan profeisi dan karieir guru;  

b) peingambilan keibijaksanaan peir seikolah;  

c) cara meiningkatkan kineirja guru;  

d) peinugasan yang leibih seisuai deingan karieir guru;  

e) meingideintifikasi poteinsi guru untuk program in-seirvicei training;  

f) jasa bimbingan dan pe inyuluhan te irhadap kineirja guru yang 

meimpunyai masalah kineirja;  

g) peinye impurnaan manajeimein seikolah;  

h) peinye idiaan informasi untuk seikolah 
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6. Indikator Kinerja Guru 

Indikator Kineirja Guru Indikator kine irja guru me inurut Supardi 

(2014), yaitu :  

1) Keimampuan meimbuat peireincanaan dan peirsiapan meingajar  

2) Peinguasaan mateiri yang akan diajakrkan ke ipada siswa  

3) Peinguasaan meitodei dan strate igi meingajar  

4) Peimbiaran tugas-tugas keipada siswa  

5) Keimampuan meilakukan peiniliaian dan eivaluasi 

 

7. Kinerja Guru Dalam Pandangan Islam 

Islam meimpeirteigas teintang kine irja, Allah SWT be irfirman dalam 

Q.S At-Taubah/9 ayat 105: 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُولُ   إِلىَٰ هُۥ وَٱلْمُؤْْمِنُوُنَ   وَسَترَُد ونَ وَقلُِ ٱعْمَلوُا۟ فَسَيرََى ٱللََّّ

دةَِ فيَنَُُب ِئكُُم بمَِا كُنُ لِمِ ٱلْغيَْبِ وَٱلشَّهَٰ تمُْ تعَْمَلوُنَ عَٰ  

Artinya: Dan katakanlah “beikeirjalah kamu maka Allah dan Rasul-Nya 

seirta orangorang mukmin akan meilihat peikeirjaanmu itu, dan kamu 

akan dikeimbalikan keipada (Allah) yang me ingeitahui akan yang ghaib 

dan yang nyata, lalu dibe irikan-Nya keipada kamu apa yang teilah kamu 

keirjakan.  

Ayat ini Allah te ilah me imeirintahkan keipada Rasul-Nya untuk 

meimeirintahkan ummatnya, bahwa ke itika meireika teilah meingeirjakan 

amal-amal shaleih, maka Allah dan Rasulnya se irta orang-orang mukmin 

lainnya akan me ilihat dan meinilai amal-amal teirseibut. Dan meireika akan 

dikeimbalikan keidalam akhirat dan me ireika akan dibe irikan ganjaran-

ganjaran atas amal yang me ireika keirjakan seilama hidup di dunia 

(Keimeintrian Agama RI, 201). Ayat te irseibut apabila dikaitkan de ingan 

kineirja, keirja yang dilakukan ole ih seiorang guru harus se inantiasa diukur 

atau dinilai agar dapat dike itahui seijauh mana kine irja yang teilah 

dilakukan oleih guru pada suatu se ikolah atau leimbaga. 
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8. Relevansi Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Guru 

Peingeimbangan sumbeir daya manusia tujuannya untuk me iningkatkan 

kualitas profeisionalismei dan keiteirampilan para guru dalam me ilaksanakan 

tugas dan fungsinya se icara optimal. De ingan meingeimbangkan ke icakapan 

guru dimaksudkan se ibagai seitiap usaha dari instansi se ikolah atau le imbaga 

untuk meinambah keiahlian keirja seitiap guru seihingga didalam 

meilaksanakan tugas-tugasnya dapat le ibih eifisiein dan produktif. Dalam 

peincapaian kine irja guru, faktor sumbe ir daya manusia sangat dominan 

peingaruhnya. Sumbe ir daya manusia be irkualitas dapat dilihat dari hasil 

keirjanya, dalam keirangka profe isionalismei kineirja yang baik adalah 

bagaimana seiorang guru mampu me impeirlihatkan peirilaku keirja yang 

meingarah pada te ircapainya maksud dan tujuan se ikolah, misalnya 

bagaimana meingeilola sumbeir daya manusia agar me ingarah pada hasil keirja 

yang baik. 

Fungsi peindidikan dapat dikatakan se ibagai suatu siste im peimasok 

teinaga keirja yang teirdidik, teirlatih dan dipe ircaya dapat me iningkatkan 

kineirja. Peilatihan adalah seibuah proseis dimana orang me indapatkan 

kapibilitas untuk meimbantu peincapaian tujuan orgganisasional. Dalam 

peingeirtian teirbatas, peilatihan adalah me imbeirikan karyawan pe ingeitahuan 

dan keiteirampilan yang speisifik dan dapat diide intifikasi untuk digunakan 

dalam peikeirjaan meireika saat ini (Mathis dan Jackson, 2004,301). Allah 

beirfirman dalam Surat Al-a’alq ayat 1-5: 

نْسَ  ١اِقْرَأْ بِاسْمِ رَب ِكَ الَّذِيْ خَلَقََۚ   ٣كْرَمُُۙ اِقْرَأْ وَرَب كَ الَْْ  ٢انَ مِنْ عَلَق َۚ خَلَقَ الِْْ

نْسَانَ مَا لَمْ  ٤الَّذِيْ عَلَّمَ بِالْقَلَمُِۙ  ٥ يَعْلَمْٖۗ عَلَّمَ الِْْ  

Teirjeimahnya; Bacalah de ingan nama tuhanmu yang me inciptakan, dia te ilah 

meinciptakan manusia dari se igumpal darah, bacalah dan tuhanmu lah yang 

paling peimurah yang meingajar (manusia) de ingan peirantaran kalam. Dia 

meingajar keipada manusia apa yang tidak dikeitahui.  
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Peinafsiran Q.S Al-Alaq / 96 ayat 1 - 5 yang beirkaitan te intang kineirja 

teirdapat di awal ayat yang be irbunyi: Bacalah, wahai nabi, al-qur’an yang 

diturunkan keipadamu, dimulai deingan meinye ibut nama rabbmu yang hanya 

dia sajalah yang meinciptakan, yang me inciptakan seitiap manusia dari 

seigumpal darah be iku beirwarna meirah. Bacalah, wahai nabi, apa yang 

diturunkan keipadamu. Seisungguhnya rabb mu sungguh banyak 

meimbeirikan keibaikan lagi luas ke imurahannya. Dialah yang me ingajarkan 

manusia meinulis deingan peina dan me ingajarkan manusia apa yang tidak ia 

keitahui. Dialah yang meimbawanya dari keigeilapan keijahilan keipada cahaya 

ilmu. Syaikh Shalih bin abdul aziz alusy syaikh (784-2011).  

Teilah beirsabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleih Baeihaqi: 

  امسفا كتنُخ ولْ محبا متسامعاو تماملعاو ااملاو نكع:وسلم ليه الله يبلصع لنُلى اا ق 

 ” 35 (اليبقه رواه) تكله

“Jadilah eingkau orang yang be irilmu (pandai) atau orang yang be ilajar, atau 

orang yang me indeingarkan ilmu atau yang me incintai ilmu. Dan janganlah 

eingkau meinjadi orang yang keilima maka kamu akan ceilaka” (H.R Baeihaqi).  

Maksud ayat dan hadist diatas apabila dikaitkan de ingan peindidikan dan 

peilatihan (peingeimbangan) guru ialah salah satu cara untuk be irkeimbang 

dalam suatu peikeirjaan yaitu deingan cara peindidikan dan peilatihan. Meinurut 

Sunyoto (2012:145), “Pe ingeimbangan atau deiveilopmeint adalah seibagai 

peinyiapan individu untuk me imikul tanggung jawab yang be irbeida atau yang 

leibih tinggi di dalam organisasi”. Peingeimbangan karyawan diadakan untuk 

meiningkatkan atau meimaksimalkan keimampuan inteileiktual atau eimosional 

guna meilaksanakan peikeirjaan deingan baik dari seibeilumnya.  

Meinurut Deissleir (2013: 289), “Manageimeint Deiveilopmeint is any 

atteimpt to improvei curreint or futurei manageimeint peirformancei by 

imparting knowleidgei, changing attitudeis, or increiasing skills”. Diartikan 

bahwa manaje imein peingeimbangan meirupakan usaha yang dilakukan untuk 

meiningkatkan peingeitahuan, peirubahan peirilaku dan me ingeimbangkan 

keiteirampilan baik masa se ikarang maupun masa yang akan datang. 
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Dapat disimpulkan bahwa pe indidikan dan peilatihan (diklat) 

meirupakan peindidikan peigawai teirmasuk di dalamnya para guru yang 

beirkaitan deingan usaha peiningkatan peingeitahuan, keiteirampilan, dan 

sikap dalam rangka pe incapaian tujuan organisasi se icara eifeiktif. Tujuan 

umum dari peindidikan dan pe ilatihan yaitu untuk me iningkatkan 

peinghayatan jiwa dan ide iology, meiningkatkan produktivitas ke irja, dan 

meiningkatkan kualitas ke irja. Seidangkan peingeirtian kineirja adalah suatu 

hasil peikeirjaan atau preistasi keirja yang dilakukan ole ih seiseiorang atau 

seikeilompok orang dalam me ilaksanakan fungsinya se isuai deingan 

tanggungjawab yang dibe irikan keipadanya yang didasarkan atas dasar 

peingalaman, dan keisanggupan seirta waktu. Tujuan pe inilaian kineirja 

adalah meimbantu dalam: peinugasan yang le ibih seisuai deingan karieir 

guru, meingideintifikasi poteinsi guru untuk program in-seirvicei training, 

peinye impurnaan manajeimein seikolah dan peinye idiaan informasi untuk 

seikolah. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian  

Peineilitian ini me inggunakan peindeikatan kuantitatif. Peineilitian kuantitatif 

seindiri meirupakan cara atau langkah de ingan landasan filsafat positivisme i, deingan 

tujuan untuk me ingumpulan data dari populasi dan sampe il yang digunakan se ibagai 

alat peineilitian seidangkan analisisnya me inggunakan statistik yang be irupa kuantitatif 

deingan meinggambarkan dan me inguji suatu hipote isis yang te ilah diteintukan 

(Sugiyono, 2019). Deingan deimikian peineiliti ingin me indapatkan data yang dapat 

meingungkapkan me ingeinai peingaruh peindidikan dan peilatihan teirhadap kineirja 

guru.  

Seidangkan me itodei peineilitian seicara umum diartikan se ibagai cara yang 

digunakan untuk me impeiroleih data peineilitian seicara ilmiah agar tujuan te irseibut 

dapat teircapai. Deingan meitodei peineilitian peirmasalahan yang se idang diteiliti 

diharapkan dapat te irjawab deingan meimbeirikan gambaran seicara ilmiah. Adapun 

meitodei peineilitian yang digunakan ole ih peineiliti yaitu me itodei deiskriptif dan meitodei 

veirifikatif (Sugiyono, Me itodei Peineilitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 2019). 

Meitodei deiskriptif, me inurut Sukmadinata (2017: 72), adalah jeinis peineilitian yang 

beirtujuan untuk me indeiskripsikan atau me injabarkan feinomeina yang ada, baik 

feinomeina alami maupun feinomeina buatan manusia bisa me incakup aktivitas, 

karakteiristik, peirubahan, hubungan, keisamaan, dan pe irbeidaan antara feinomeina 

satu deingan feinomeina lain  (Sukmadinata, 2017). Seidangkan me itodei peineilitian 

veirifikatif (Sugiyono, 2019) yaitu me itodei yang digunakan untuk me ingeitahui 

peingaruh atau hubungan se ibuah variabeil. Dalam konteiks ini meitodei teirseibut 

digunakan untuk me ingeitahui seijauh mana peingaruh teirseibut meimbeirikan 

sumbangan yang he indak diteiliti deingan me ingajukan hipoteisis. Meitodei ini 

digunakan untuk me injawab seibeirapa beisar peingaruh peindidikan dan pe ilatihan 

teirhadap kineirja guru.  
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B. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

1. Jeinis Data 

Meinurut Sugiyono (2015), jeinis data dibeidakan meinjadi 2, yaitu kualitatif 

dan kuantitatif. Peineilitian ini meinggunakan jeinis data yang beirupa kualitatif dan 

kuantitatif.  

a. Data Kualitatif   

Peingeirtian data kualitatif meinurut Sugiyono (2015) adalah data yang 

beirbeintuk kata, skeima, dan gambar. Data kualitatif peineilitian ini beirupa nama 

dan alamat obyeik peineilitian.  

b. Data Kuantitatif   

Peingeirtian data kuantitatif meinurut Sugiyono (2015) adalah data yang 

beirbeintuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Data kuantitatif 

peineilitian ini beirupa kueisioneir yang dibeirikan keipada guru di seikolah yang 

beirseidia meinjadi reispondein dan meingisi kueisioneir. 

Meilihat dari jeinis data peineilitiannya, peineilitian ini teirmasuk kei dalam 

peineilitian kuantitatif. Seisuai deingan masalah dan tujuan peineilitian maka 

peineiliti ingin meingungkapkan dan beirusaha untuk meindapatkan beirbagai 

informasi seicara leingkap dan utuh teintang peingaruh peindidikan dan peilatihan 

teirhadap kineirja guru. Data kuantitatif ini meinunjukan banyaknya jumlah 

seisuatu dalam beintuk angka nyata dan murni seihingga beisaran ukurannya 

dapat diteintukan.  

Variabeil ini diukur deingan instrumeint peineilitian seihingga data yang teirdiri 

dari angka- angka dapat dianalisis beirdasarkan proseidur-proseidur statistik. 

Seisuai deingan masalah dan tujuan peineilitian maka peineiliti ingin 

meingungkapkan dan beirusaha untuk meindapatkan beirbagi informasi seicara 

leingkap dan utuh teintang peingaruh peindidikan dan peilatihan teirhadap kineirja 

guru di MAN sei-Kabupatein Sumeidang. 

2. Sumbeir data 

Sumbeir data teirbagi meinjadi dua yaitu data primeir dan data seikundeir. 

Data primeir adalah data yang dipeiroleih peineiliti seicara langsung (dari 
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tangan peirtama), seimeintara data seikundeir adalah data yang dipeirole ih 

peineiliti dari sumbeir yang sudah ada. 

a. Data primeir 

Data primeir beirsumbeir dari peineilitian deingan meilakukan 

peingukuran meilalui indicator meinggunakan angkeit, obseirvasi, 

wawancara dan lain seibagainya  (Hardani, 2020). Ini dipeiroleih deingan 

meilakukan peinyeibaran kuisioneir teirhadap 70 teinaga peindidik yaitu guru 

di MAN sei-Kabupatein Sumeidang. Kuisioneir ini di dalamnya teirdapat 

beibeirapa peirtanyaan yang beirkaitan deingan peingaruh Peindidikan dan 

peilatihan pada hubungannya deingan kineirja guru. 

b. Data seikundeir   

Data seikundeir adalah data yang dihasilkan dari sumbeir lain dalam 

peineilitian (Rahayu, 2019). Dalam peineilitian ini peineiliti meingambil 

liteiratur, artikeil, jurnal dan lainnya seibagai data peindukung. 

3. Populasi dan Sampe il 

Meinurut Bungin, seibagaimana yang dikutip Syofian Sireigar, populasi 

adalah keiseiluruhan dari sumbeir data peineilitian yang ada di objeik 

peineilitian  (Siregar, 2013). Populasi adalah wilayah geineiralisasi yang 

teirdiri atas obyeik/subyeik yang meimpunyai kuantitas dan karakteiristik 

teirteitu yang diteitapkan oeileih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian 

ditarik keisimpulannya (Sugiyono, 2018). Seidangkan populasi yang 

digunakan dalam peineilitian ini yaitu seiluruh guru MAN sei-Kabupatein 

Sumeidang yang beirjumlah 70 teinaga peindidik. 

Tabeil 3. 1 Jumlah Populasi Peineilitian 

No. Nama Madrasah Jumlah Guru 

1. Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Sume idang 38 

2. Madrasah Aliyah Neigeiri 2 Sume idang 32 

Jumlah  

Sumbeir: Hasil Peineilitian, 2023 
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Meinurut Sugiyono (2017:81), sampeil ialah bagian dari populasi yang 

meinjadi sumbeir data dalam peineilitian, dimana sampeil meirupakan bagian 

dari jumlah karakteiristik yang dimiliki oleih populasi. Teiknik sampling 

meinurut Sugiyono, (2016:81) ialah teiknik peingambilan sampeil, untuk 

meineintukan sampeil yang akan digunakan. Meinurut  (Arikunto, 2015), 

sampeil meirupakan bagian dari populasi yang deingan karakteiristik yang 

dimiliki. Kareina tidak mungkin keitika populasi beirjumlah beisar, tidak 

mungkin oleih peineiliti diteiliti seimua, kareina adanya keiteirbatasan waktu, 

dana seirta teinaga yang dimiliki, seihingga diharuskan peineiliti 

meinggunakan sampeil untuk diambil dari populasi teirseibut. Suharsimi 

Arikunto meinyeibutkan apabila subjeik populasi yang dimiliki kurang dari 

100, alangkah baiknya diambil seimua, teitapi apabila jumlah populasinya 

leibih dari 100, maka bisa diambil sampeil 10-15% atau 20-25% bisa juga 

leibih. Deingan deimikian, kareina dalam peineilitian populasi beirjumlah 107 

orang, jadi sampeil yang diambil oleih peinulis seibanyak 70 orang. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Data adalah unit informasi yang direikam meidia yang dapat dibeidakan deingan 

data lain, dapat dianalisis dan reileivan deingan program teirteintu. Meinurut Sugiyono 

(2019), teiknik peingumpulan data meirupakan langkah yang paling utama dalam 

peineilitian, kareina tujuan utama dari peineilitian adalah meindapatkan data. 

Peingumpulan data dapat dilakukan dalam beirbagai seitting, beirbagai sumbeir, dan 

beirbagai cara. Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan beibeirapa teiknik 

peingumpulan data yaitu Kueisioneir dan Studi Dokumein. 

1. Angkeit/Kueisioneir 

Meinurut Sugiyono (2017:142), angkeit atau kueisioneir meirupakan teiknik 

peingumpulan data yang dilakukan deingan cara meimbeiri seipeirangkat 

peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis keipada reispondein untuk dijawab, peineilitian 

ini ditujukan pada guru untuk meincari data teintang peindidikaan dan peilatihan 

Meitodei Kueisioneir teirtutup meirupakan meitodei peingumpulan data primeir yang 

peineiliti gunakan dalam peineilitian ini untuk meingeitahui peingaruh peilatihan dan 

peindidikan teirhadap kineirja guru di MAN sei-Kabupatein Sumeidang. Deingan 
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meitodei kueisioneir teirtutup ini peinulis sudah meinyiapkan dan meinye idiakan opsi 

jawaban yang harus dipilih oleih reispondein  (Yusuf, 2014). 

Dalam kueisioneir ini juga, peineiliti meinggunakan data inteirval deingan 

kateigori skala peingukurannya beirikutl: 

Tabeil 3. 2 Nilai Skala Likeirt 

(Sugiyono, 2013) 

Alteirnatif Jawaban Skor Alteirnatif 

Jawaban Positif 

Sangat Seituju 5 

Seituju 4 

Ragu-Ragu 3 

Tidak Seituju 2 

Sangat Tidak Seituju 1 

 

2. Studi Dokumeintasi 

Studi dokumeintasi dilakukan peineiliti deingan meinyalin dokumein 

seipeirti profil dan data-data lainnya yang meinunjang peineilitian. Teiknik 

dokumein digunakan untuk meingumpulkan data beirupa data-data teirtulis 

yang meingandung keiteirangan dan peinjeilasan seirta peimikiran teintang 

feinomeina yang masih aktual dan seisuai deingan masalah peineilitian. 

Dokumein teirdiri dari catatan teintang peiristiwa yang teirjadi di masa lalu, 

yang dapat beirupa tulisan, gambar, atau karya seini monumeintal (Sugiyono, 

2014: 240). Studi Dokumein pada peineilitian ini untuk meindapatkan data 

yaitu meingeinai peindidikan dan peilatihan, kineirja guru dan peingaruh 

peindidikan diklat pada seikolah di MAN sei-Kabupatein Sumeidang. Adapun 

dokumein yang akan disalin adalah profil madrasah, jumlah teinaga 

peindidikan, data peindidikan dan peilatihan dan data kineirja guru. 
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D. Teknik Analisis Data 

Pada peineilitian kuantitatif, analisis data meirupakan keigiatan seiteilah data 

dari seiluruh reispondein atau sumbeir data lain teirkumpul. Keigiatan dalam analisis 

data adalah meingeilompokkan data beirdasarkan variabeil dan jeinis reispondein, 

meintabulasi data beirdasarkan variabeil dari seiluruh reispondein, meinyajikan data tiap 

variabeil yang diteiliti, meilakukan peirhitungan untuk meinguji hipoteisis yang teilah 

diajukan (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan r&d, 2021). 

1. Uji coba instrumein peineilitian 

Instrumein peineilitian adalah alat yang digunakan untuk meineimukan hasil 

jawaban reispondein, seihingga layak diolah, dan diinteirpreitasikan deingan 

meinggunakan pola peingukuran yang sama (Sireigar, 2017).  

Peingujian instrumeint peineilitian beirfungsi seibagai proseis meingolah, 

meindapat dan meinginteirpreitasikan data yang seibagai informasi yang 

dibutuhkan dalam peineilitian didapat dari reispondein deingan meinggunakan 

modeil peingukuran yang sama. (Sugiyono, 2013). 

a. Uji Validitas 

Validitas meirupakan tingkat keiteipatan antara data dalam obye ik peineilitian 

deingan yang didapatkan oleih peineiliti (Sugiyono, 2013). Uji validitas 

beirfungsi seibagai alat ukur data untuk meingeitahui keivalitan data seicara 

akurat seihingga dapat dipeircaya ataupun tidak. Kueisioneir dianggap valid 

apabila peirtanyaan atau peirnyataan pada kueisioneir dapat meinggambarkan 

seisuatu yang akan diukur meinurut  (Ghozali, 2019). 

Dalam peineilitian ini instrumeint yang digunakan untuk me impeiroleih data 

adalah kueisioneir. Apabila dalam uji validasi dite imukan seibuah komponein 

yang tidak valid, maka dapat dikatakan bahwa kompone in teirseibut tidak 

konsistein deingan komponein-komponein lainnya untuk me indukung seibuah 

konseip. Dalam uji validasi dapat digunakan SPSS (statistical product and 

seirvicei solutions). 

Uiji Validitas dilakuikan deiingan meiimbandingkan nilai rhituing deiingan rtabeiil, 

deiingan meiimbandingkan nilai rhituing dari hasil ouitpuit (Correiicteiid Iteiim- Total 

Correiilation) deiingan rtabeiil, jika rhituing leiibih beiisar dari rtabeiil maka buitir 
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peiirnyataan teiirseiibuit adalah valid, teiitapi jika rhituing leiibih keiicil dari pada rtabeiil 

maka buitir peiirnyataan teiirseiibuit tidak valid. (Ghozali, 2013) 

Adapu in uintuik meiingeiitahuii tingkat keiivalidan suiatui instruimeiin, maka 

keiiteiintuiannya antara lain: 

Jika rhituing > rtabeiil maka, instruimeiin dikatakan valid 

Jika rhituing < rtabeiil maka, instruimeiin dikatakan tidak valid  

rtabeiil = deiingan taraf signifikan  (70) = 0,235. 

 

b. Uji Reiliabilitas 

Uji reiliabilitas me irupakan alat untuk me ingukur keihandalan suatu 

kueisioneir yang meirupakan indikator dari suatu variable i atau konstruk. Suatu 

kueisioneir dikatakan reiliablei atau handal jika jawaban se iseiorang teirhadap 

suatu peirtanyaan adalah konsiste in atau stabil dari waktu kei waktu. (Ghozali, 

2019:32).  

Uiji reiiliabilitas ini diguinakan uintuik meiinguiji konsisteiinsi data dalam 

jangka waktui teiirteiintui, yaitui uintu ik meiingeiitahuii seiijauih mana peiinguikuiran 

yang diguinakan dapat dipeiircaya ataui diandalkan. Uintuik meiingeiitahuii tingkat 

reiialibilitas suiatui instruimeiin maka keiiteiintuiannya seiibagai beiirikuit: 

a) Jika alpha > rtabeiil : maka instruimeiin konsisteiin 

b) Jika alpha < rtabeiil : maka instruimeiin tidak konsisteiin 

c) rtabeiil : (70) = 0,235 

Uiji reiiliabilitas dalam peiineiilitian ini meiingguinakan program SPPS 26. 

Uintuik meiingeiitahuii keiireiiliabilitasan seiitiap peiirnyataan dalam seiitiap variabeiil, 

maka haruis meiilakuikan peiinjuimlahan meiimpeiirhatikan angka pada Alpha 

Cronbach’s. Uintuik peiingambilan keiipuituisan dalam uiji reiiliabilitas apabila 

nilai Alpha Cronbach’s > 0,70 maka instruimeiin beiirsifat reiiliabeiil, jika nilai 

Alpha Cronbach’s < 0,60 maka instruimeiin tidak beiirsifat reiiliabeiil.  

 

2. Analisis Statistik Infreinsial 

Analisis statistik dimaksudkan untuk meinganalisis bila peineiliti beirmaksud 

meingeitahui peingaruh atau meingeitahui hubungan antara variabeil indeipeindein 
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dan deipeindein  (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, 2017). 

Seilanjutnya untuk meinguji seirta meinghitung variabeil X dan variabeil Y seicara 

teirpisah, maka langkah-langkah antara lain seibagai beirikut: 

1) Analisis Parsial pe ir Indikator 

Untuk variabeil X deingan rumus: 𝑀 =
∑fx

n
 

Untuk variabeil Y deingan rumus: 𝑀 =
∑f𝑦

n
 

Keiteirangan: 

M : Rata-rata 

∑fxy : Hasil kueisioneir variabeil b.  

n : Jumlah reispondein 

2) Inteirpreitasi Variabeil 

Seilanjutnya variabeil X dan Y diinteirpreitasikan kei dalam skala 5 (lima) 

absolutei beirikut: 

1,00  - 1,79 : Sangat reindah 

1,80 – 2,59 : Reindah 

2,60 – 3,39 : Seidang/ cukup 

3,40 – 4,19 : Tinggi 

4,20 – 5,00 : Sangat tinggi. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Untuk meiyakinkan bahwa peirsamaan garis reigreisi yang dipe iroleih adalah 

lineiar dan dapat dipe irgunakan (valid) untuk me incari peiramalan, maka akan 

dilakukan peingujian asumsi multikoline iaritas, heiteiroskeidastisitas dan 

normalitas.  

a. Uji normalitas  

Uji normalitas data digunakan untuk me ingeitahui apakah populasi data 

beirdistribusi normal atau tidak. Mode il reigreisi yang baik adalah distribusi 

data normal atau me indeikati normal. De iteiksi normal dilakukan de ingan 

peinye ibaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik.  
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b. Uji Lineiaritas 

Peingujian linieiritas data dilakukan meinggunakan SPSS veirsi 26 yaitu 

deingan cara deiviation from linieirity. Cara meilihat hasil deingan signifikan f 

pada deiviation from linieirity yaitu:  

1) Jika > 0,05 maka hubungan antar variabeil dinyatakan linie ir  

2) Jika 0,05 maka hubungan antar variable i adalah linieir. 

Adapun dasar pe ingambilan ke iputusan uji line iaritas, apabila dike itahui 

hasil signifikansi f pada Deivianational from Line iarity jika > 0,05 maka 

hubungan antar variable i adalah linieir. 

c. Uji Analisis Koreilasi 

Analisis koreilasi digunakan untuk meimbeirikan keisimpulan bahwa 

teirdapat koreilasi antara keidua variabeil (Rahayu, 2019). Teiknik pada analisis 

koreilasi peineilitian ini yaitu deingan rank speiarman pada SPSS 26. Peingujian 

dilakukan meinggunakan koreilasi rank speiarman kareina koreilasi teirseibut 

meirupakan statistik nonparameitris yang tidak meinuntut teirpeinuhinya 

banyak asumsi (Sugiyono, 2017). Asumsi yang dimaksud dalam peineilian 

ini yaitu tidak teipeinuhinya salah satu dari uji prasyarat analisis (uji asumsi).  

 

4. Uji Hipoteisis Peineilitian 

Hipoteisis adalah peirnyataan yang peirlu dipeiriksa keimbali keibeinarannya 

dikareinakan masih leimah. Para ahli keimudian meindeifinisikan arti hipoteisis 

deingan meingansumsikan hubungan antar dua variabeil atau leibih. Beirdasar pada 

deifinisi teirseibut, hipoteisis bisa dideifinisikan seibagai jawaban atau asumsi 

seimeintara yang peirlu diuji keibeinarannya (Siregar, 2013) 

a. Analisis Reigreisi Seideirhana 

Analisis reigreisi digunakan untuk meineintukan beintuk dari hubungan 

antar variabeil. Tujuan diadakan peingujian ini ialah untuk meiramalkan atau 

meinduga atau meimpreidiksi nilai dari satu variabeil dalam hubungannya 

deingan variabeil yang lain, yang dikeitahui meilalui peirsamaan reigreisinya 

(Rahayu, 2019). Untuk meingeitahui peirsamaan reigreisinya, dapat 

meinggunakan rumus peirsamaan seibagai beirikut: 



 

42 
 

ʏ = 𝑎 + 𝑏𝑥 

   (Rahayu, 2019) 

Peinjeilasan:  

Y = Variabeil Deipeindein  

x = Variabeil Indeipeindein 

a dan b = Konstanta 

b. Uji-T 

Uji t beirtujuan untuk meingeitahui peingaruh antara variabe il indeipeindein 

deingan variabeil deipeindein seicara parsial. Untuk meingeitahui apakah teirdapat 

peingaruh yang signifikan dari variabe il masing-masing indeipeindein yaitu 

peindidikan dan pe ilatihan teirhadap satu variabe il deipeindein, yaitu kineirja 

guru, maka nilai signifikan t dibandingkan de ingan deirajat keipeircayaannya. 

Apabila sig t le ibih beisar dari 0,05 maka Ha dite irima. Deimikian pula 

seibaliknya jika sig t le ibih keicil dari 0,05, maka Ho ditolak. Bila Ho ditolak 

ini beirarti ada hubungan yang signifikan antara variabe il indeipeindein 

teirhadap variabeil deipeindein (Ghozali, 2013). 

Dalam peineilitian ini meinggunakan uji signifikan dua arah atau two 

taileid teist, yaitu suatu uji yang me impunyai dua daeirah peinolakan Ho yaitu 

teirleitak di ujung se ibeilah kanan dan kiri. Dalam peingujian dua arah, biasa 

digunakan untuk tanda sama de ingan (=) pada hipote isis nol dan tanda tidak 

sama deingan (≠) pada hipote isis alteirnatif. Tanda (=) dan (≠) ini tidak 

meinunjukan satu arah, se ihingga peingujian dilakukan untuk dua arah  

(Suharyadi, 2009), Kriteiria dalam uji parsial (Uji t) me inurut Riduwan dapat 

dilihat seibagai beirikut, Apabila -ttabeil ≤ thitung ≤ +ttabeil, maka Ho dite irima 

dan Ha ditolak, artinya variabeil indeipeindein seicara parsial tidak meimpunyai 

peingaruh yang signifikan te irhadap variabeil deipeindein. 

c. Koeifisiein Deiteirminasi (Adjusteid R²) 

Koeifisiein deiteirminasi pada reigreisi lineiar seiring diartikan seibagai 

seibeirapa beisar keimampuan seimua variabeil beibas dalam meinjeilaskan 

varians dari variabeil teirikatnya. Seicara seideirhana koeifisiein deiteirminasi 

dihitung deingan meingkuadratkan koeifisiein koreilasi (R). Nilai koeifisiein 
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deiteirminasi (R Squarei) dapat dipakai untuk meimpreidiksi seibeirapa beisar 

konstribusi peingaruh variabeil beibas (X) teirhadap variabeil teirikat (Y) 

deingan syarat hasil uji F dalam analisis reigreisi beirnilai signifikan. 

Seibaliknya, jika hasil uji F tidak signifikan maka nilai koeifisiein deiteirminasi 

(R squarei) ini tidak dapat digunakan untuk meimpreidiksi konstribusi 

peingaruh variabeil X teirhadap variabeil Y. 

 

E. Tempat, Waktu dan Jadwal Penelitian 

1. Lokasi peineilitian 

Dalam peineilitian kali ini, peineiliti meimilih lokasi peineilitian di Madrasah 

Aliyah Neigeiri sei-Kabupatein Sumeidang. Peirtimbangan yang meinjadi landasan 

peineiliti untuk meilakukan peineilitian di lokasi teirseibut peirtama, seikolah ini 

beirada di dalam lingkungan seikolah beirbasis Islam seihingga lingkungan 

peingajar dan lingkungan seikolah dapat meinarik minat masyarakat untuk 

meingeinyam peindidikan di leimbaga teirseibut. Keidua, seikolah ini meimiliki teinaga 

peindidik yang beirseirtifikat dan teirlatih seihingga dapat meingajar peiseirta didik 

deingan baik. Kareina keidua lokasi teirseibut deikat deingan domisili peineiliti, 

seihingga mudah untuk meineiliti leibih dalam lagi peirmasalahan yang akan dikaji 

nantinya. 

Tabeil 3. 3 Lokasi Peineilitian 

MAN 1 Kabupatein Sumeidang Jl. Tanjungkeirta Rt. 03 Rw. 05 

No. 22 Ds.Licin, Keic. 

Cimalaka, Kab. Sume idang, 

Prov. Jawa Barat 

MAN 2 Kabupatein Sumeidang Jl. Angkreik Situ No. 38, 

Keilurahan Situ, Keicamatan 

Sumeidang Utara, Kabupatein 

Sumeidang, Provinsi Jawa Barat 
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2. Waktu Peineilitian 

Peilaksanaan peineilitian ini dilakukan dalam waktu tujuh bulan, mulai 

bulan Deiseimbeir 2022 sampai Agustus 2023. 

Tabeil 3. 4 Waktu Peineilitian 

Kegiatan 2022-2023 

12  1 2 3  4 5 6 7 8 

Peingajuan Judul          

Peinyusunan Proposal          

Bimbingan Proposal Peineilitian          

Sidang Proposal Skripsi          

Bimbingan Lanjutan BAB I, II & 

III 

 
     

   

Meimasuki Lapangan Grand Tour, 

dan Tour Queistion, Analisis Data 

Lapangan Peineilitian 

  

  

  

  

 

Peinyusunan BAB IV & V          

Peinyeimpurnaan Laporan          
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

1. MAN 1 Sumedang 

 Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Sumeidang disingkat MAN 1 Sumeidang yang 

beirlokasi di Keicamatan Cimalaka, de ingan alamat Jalan Tanjungke irja Rt. 03 

Rw. 05 Cimalaka No. 22 Sume idang Teil (0261) 202714. Seijarah keibeiradaan 

Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Sumeidang tidak teirleipas dari riwayat beirdirinya 

PGAN Sumeidang Cimalaka. Keibeiradaan MAN 1 Sume idang tidak teirleipas dari 

riwayat beirdirinya PGAN Sume idang di cimalaka.  

 Keibeiradaan PGAN Sume idang beirasal dari beirdirinya PGA 

Muhammadiyah 4th Sumeidang pada tahun 1953, yang be irlokasi di SGBI 

(numpang). Pada tahun 1955 pindah kei SGB IV (SMAN 1 Sume idang 

seikarang). Pada tahun 1963 pindah lagi ke i Madrasah Islam atau MIS (SLTP 

NU seikarang) yang beirdiri seijak tahun 1974. Pada tahun 1990 adanya peiralihan 

dari PGAN kei Madrasah Aliyah Neigeiri 1 Sumeidang deingan beirdasarkan surat 

keiputusan Meinteiri Agama Reipublik Indoneisia Nomor 64/1990 tanggal 25 April 

tahun 1990 pada masa PGAN Sumeidang teirjadi peirkeimbangan fisik leimbaga 

yang sangat peisat seihingga meindeikati keiseimpurnaan. 

 Pada tahun 2019 MAN 1 Sume idang meimpeiroleih peingeisahan dari 

keimeintrian agama seibagai Madrasah Plus Keiteirampilan, seibagai isaha beirsama 

yang dipimpin ole ih Abdul Haris M.Ag seibagai keipala MAN 1 Sumeidang. 

 Pada tahun 2020 teirkait surat keiputusan Dirjein Islam nomor 2851 tahun 

2020 maka seicara leigal MAN 1 Sumeidang reismi meinjadi Madrasah Aliyah Plus 

Keiteirampilan deingan jeinis keiteirampilan komputeir, Tata Boga, Tata Busana, 

Otomotif Listrik dan Robotik. 

1. Profil Singkat MA Neigeiri 1 Sumeidang 

Nama Madrasah : MA Neigeiri 1 Sumeidang 

NSM                 : 131132110001 

NPSN               : 20280462 
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Akreiditasi Madrasah : Teirakreiditasi A (Unggul) 

NPWP Madrasah : 00.146.270.4.446-000  

Tahun Didirikan : Tahun 1991 

Tahun Beiropeirasi : Tahun 1991 

Alamat Madrasah : Jl. Tanjungkeirta Rt. 03 Rw. 05 No. 22 Ds.Licin, 

Keic. Cimalaka, Kab. Sume idang, Prov. Jawa Barat 

Teil (0261) 202714 

 

2. Visi dan Misi MA Neigeiri 1 Sumeidang 

1) Visi  

“MANIS” Maju, Agamis, Normatif, Inovatif dan Simpatik 

2) Misi  

a) Meimpeirbaharui sarana dan prasarana yang meimadai dalam 

meimajukan peindidikan. 

b) Meiningkatkan kompeiteinsi dan profeisionalismei guru dalam beirbagai 

bidang 

c) Meinye ileinggarakan keigiatan peiringatan hari beisar islam. 

d) Meiningkatkan peimbiasaan nilai-nilai keiagamaan baik di lingkungan 

madrasah maupun di luar madrasah. 

e) Beirpeiran aktif dalam meilaksanakan nilai-nilai keiagamaan dalam 

lingkungan masyarakat. 

f) Meiningkatkan tingkat keidisiplinan di lingkungan Madrasah. 

g) Meiningkatkan keirjasama Madrasah keiluarga dan masyarakat seirta 

partisipasi aparat peimeirintah dalam meiwujudkan tingkat ke idisiplinan 

siswa. 

h) Meimpraktikkan beirbagai keiteirampilan seibagai beikal anak dimasa 

yang akan datang. 

i) Meinjalin keirjasama deingan dunia usaha dan instansi lain. 

j) Meilaksanakan seinyum salam safa dalam peirgaulan seihari-hari di 

dalam dan di luar lingkungan se ikolah. 

k) Meilaksanakan proseis keigiatan beilajar meingajar yang meinyeinangkan. 
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3. Tujuan MAN 1 Sumeidang 

Tujuan peindidikan MAN 1 Sume idang adalah untuk meiningkatkan 

keiceirdasan, peingeitahuan, keipribadian, akhlak mulia seirta keiteirampilan untuk 

hidup mandiri dan Meingikuti peindidikan leibih lanjut. Deingan Motto Iman ilmu 

Amal 

2. MAN 2 Sumedang 

  Seijarah panjang peindirian MA Neigeiri 2 Sumeidang tidak dapat dileipaskan 

deingan peirkeimbangan suasana keiagamaan di Kabupatein Sumeidang. Seiiring 

deingan didirikan Institut Agama Islam Neigeiri (IAIN) Sunan Gunung Djati 

Bandung pada tahun 1966, maka dipandang peirlu meindirikan Seikolah Peirsiapan 

IAIN (SPIAIN) di Sumeidang seibagai input peirguruan tinggi teirseibut. Peindirian 

SPIAIN teirseibut didasarkan pada Keiputusan Meinteiri Agama tahun 1967.  

  Atas prakarsa H. Aup Supriadi, H. Eintis Sutisna, Drs. H. Syarif Natadipura, 

DR. H. Ma’sum Hidayat, Drs. H. Ojan, Drs. H. Deidei Rusmana dan Dra. Hj. Tiein 

Suartini beiseirta keiluarga yang meindapat dukungan dari peigawai Kantor 

Peirwakilan Deiparteimein Agama Kabupatein Sumeidang, yakni Drs. H. Muzakir 

akhirnya SPIAIN filial Sumeidang beirhasil didirikan di Keilurahan Talun 

Keicamatan Sumeidang Utara yang meineimpati geidung madrasah diniyah. 

Keimudian pada tahun 1980 – 1990 kareina seisuatu hal lokasi SPAIN Sumeidang 

dipindahkan Ruang/Aula KUA Sumeidang Utara, masih di Keicamatan Sumeidang 

Utara. Seilanjutnya pada tahun 1990-1995 lokasinya dipindahkan kei geidung yang 

seikarang meinjadi SMP Neigeiri 9 Sumeidang. Pada tahun 1995 meineimpati geidung 

yang seikarang digunakan MA Neigeiri 2 Sumeidang   

  Pada tahun 1979, seijalan deingan peirubahan nama dari SPIAIN meinjadi 

MAN, status MAN seibagai filial MAN Garut II deingan peilaksana Keipala 

Madrasah  Bapak Drs. Sulaeiman sampai akhirnya pada tahun 1991 seicara reismi 

meinjadi madrasah mandiri Madrasah Aliyah (MA) Neigeiri 2 Sumeidang. 

  Saat ini MAN 2 Sumeidang yang meimiliki Nomor Statistik Madrasah 

(NSM) 131132110002 dan Nomor Pokok Seikolah Nasional (NPSN) 20280463 
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meimpeiroleih status akreiditasi “A” Unggul deingan nilai 93 beirdasarkan Keiputusan 

Badan Akreiditasi Nasional Seikolah/Madrasah Nomor 999/BAN-SM/SK/2021. 

a. Profil Singkat MA Neigeiri 2 Sumeidang 

Nama Madrasah : MA Neigeiri 2 Sumeidang 

NSM                 : 131132110002 

NPSN               : 20280463 

Akreiditasi Madrasah : Teirakreiditasi A (Unggul) 

NPWP Madrasah : 00.146.270.4.446-000  

Tahun Didirikan : Tahun 1991 

Tahun Beiropeirasi : Tahun 1991 

Alamat Madrasah     : Jl. Angkreik Situ No. 38, Keilurahan Situ, Keicamatan 

Sumeidang Utara, Kabupatein Sumeidang, 

Provinsi Jawa Barat, Teileipon (0261) 2401063 

Kodei Pos  Sumeidang 45323 

 

b. Visi dan Misi MA Neigeiri 2 Sumeidang 

1) Visi: 

“Teirwujudnya peiseirta didik MA Neigeiri 2 Sumeidang Juara dalam preistasi 

akadeimik dan nonakadeimik deingan beirlandaskan keiagamaan.” 

Visi ini meinjiwai warga madrasah untuk seilalu meiwujudkannya seitiap saat 

dan beirkeilanjutan dalam meincapai tujuan madrasah. Adapun indikator visi 

ini seibagai beirikut: 

a) Juara dalam preistasi akadeimik wajib. 

b) Juara dalam preistasi akadeimik peiminatan. 

c) Juara dalam preistasi eikstrakurikuleir. 

d) Juara dalam peirsaingan meilanjutkan kei peindidikan leibih lanjut. 

e) Teirbiasa meimbaca Al-Quran dan hapal Al-Quran minimal juz 30 dan 

juz pilihan. 

f) Teirdorongnya seimangat dan komitmein seiluruh warga madrasah untuk 

meimeilihara khazanah lama yang baik dan meingeimbangkan khazanah 

baru yang leibih baik. 
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g) MA Neigeiri 2 Sumeidang meinjadi tujuan dan harapan masyarakat di 

dunia peindidikan seibagai madrasah juara. 

2) Misi 

Langkah-langkah strateigis (misi) untuk meiwujudkan visi MA Neigeiri 2 

Sumeidang seibagai beirikut. 

a) Meinjadikan nilai-nilai akhlakul karimah seibagai peidoman peingeilolaan 

madrasah. 

b) Meinciptakan lingkungan madrasah yang kondusif dan SDM yang 

profeisional. 

c) Meiwujudkan peimbeilajaran yang inovatif, kreiatif, dan meinyeinangkan, 

diawali deingan salat dhuha seitiap hari. 

d) Meireialisasikan peimbeilajaran dalam jaringan dan peinggunaan inteirneit 

seihat, di samping peimbeilajaran reiguleir seicara luring beirbasis teiknologi 

dan informasi. 

e) Meimbeirikan layanan untuk peingeimbangan diri peiseirta didik meilalui 

keigiatan intra dan eikstrakurikuleir. 

f) Meimbeintuk imagei lulusan untuk seinantiasa meimeilihara khazanah lama 

yang baik dan meingeimbangkan khazanah baru yang leibih baik. 

g) Meinjalin keirja sama deingan stakeiholdeir untuk meiwujudkan madrasah 

yang unggul dan beirpreistasi. 

h) Meinyiapkan lulusan meinjadi anggota masyarakat yang mampu 

meingadakan hubungan timbal balik deingan lingkungan sosial, budaya, 

dan alam seikitarnya deingan meingeideipankan nilai-nilai Islami dalam 

sikap, ucapan, dan tindakan. 

c. Tujuan MA Neigeiri 2 Sumeidang 

Seijalan deingan visi dan misi MA Neigeiri 2 Sumeidang, tujuan madrasah 

yang ingin dicapai adalah “Meinghasilkan lulusan yang meimiliki kompeiteinsi 

akadeimik dan nonakadeimik yang dilandasi deingan keiimanan dan keitakwaan 

keipada Allah Swt., nasionalismei dan patriotismei, wawasan ilmu peingeitahuan 

dan teiknologi, keimampuan dasar seisuai deingan program studi yang diikutinya 

seirta dapat meingikuti peindidikan leibih lanjut, jiwa dan seimangat keimandirian, 
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siap pakai di lingkungan masyarakat, dan keipeikaan sosial seirta 

keipeimimpinan.” Seilanjutnya, atas keiseipakatan guru, siswa dan pihak-pihak 

teirkait, tujuan madrasah itu dijadikan profil MA Neigeiri 2 Sumeidang deingan 

rincian seibagai beirikut. 

1) Mampu meinampilkan keibiasaan sopan santun dan beirbudi peikeirti seibagai 

ceirminan akhlakul karimah yang dilandasi keiimanan dan keitakwaan. 

2) Teirbiasa meimbaca Al-Quran dan hafal Al-Qur’an minimal Juz 30 dan juz 

pilihan; 

3) Mampu beirbahasa Arab, Inggris, walaupun pasif. 

4) Mampu meingaktualisasikan diri dalam beirbagai seini dan olah raga, seisuai 

pilihannya. 

5) Mampu meindalami cabang peingeitahuan yang dipilih, baik seicara daring 

maupun luring. 

6) Mampu meingoprasikan komputeir aktif untuk program officei dan deisain 

grafis, deingan teirkoneiksi inteirneit. 

7) Mampu meilanjutkan kei peirguruan tinggi seisuai pilihannya meilalui 

peincapaian targeit pilihan yang diteintukan seindiri. 

8) Mampu meimiliki keicakapan hidup peirsonal, sosial, einvironmeintal, dan 

pra-vokasional. 

9) Juara dalam beirbagai kompeitisi akadeimik dan non akadeimik di tingkat 

Keicamatan, KKM, Kabupatein, Propinsi dan Nasional. 

B. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

Peiineiilitian ini meiingguinakan meiitodeii kuiantitaif deiiskriptif uintu ik meiinjeiilaskan 

peiiraihan skor pada seiitiap nilai iteiim. Variabeiil yang diguinakan dalam peiineiilitian ini 

meiingguinakan dua yaitui: peindidikan dan peilatihani (X) dan kineirja guru (Y). 

Peiineiilitian ini dituijuikan uintuik teinaga peindidik di Madrasah Aliyah Neigeiri sei-

Kabupatein Sumeidang deiingan cara meiinyeiibar kuieiisioneiir seiibanyak 70 reiispondeiin 

yang meiiruipakan popuilasi pada peiineiilitian ini. Kuieiisioneiir ini diuiku ir deiingan skala 

likeiirt 1-5 deiingan peiirnyataan kuieiisioneiir, jika jawaban positif akan dibeiiri skor tinggi 

dan uintuik jawaban neiigatif dibeiiri skor reiindah. Pada deiiskripsi data ini dilakuikan 
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uintuik meiinggambarkan kuialitas dimeiinsi variabeiil dari tiap indikator variabeiil ditinjaui 

dari jawaban yang teiilah diinteiirpreiitasikan seiisuiai deiingan keiiteiintu ian yang teiilah 

diteiitapkan. Deiiskripsi data hasil peiineiilitian yang akan dibahas ini diantaranya: 

analisis uiji validitas pada seitiap iteiim instruimeiin, analisis uiji reiiliabilitas, analisis uiji 

normalitas, dan analisis uiji lineiiaritas. 

 

1. Uji Coba Instrumen Penelitian  

a. Uji Validitas 

Peiingu ijian validitas ini meiingguinakan ruimuis Peiiarson Produ ict Momeiint. 

Dimana u iji validitas ini uintu ik meiingu iji peiirnyataan dalam Variabeiil X yaitu i 

peindidikan dan peilatihan i deiingan Variabeiil Y kineirja guru i yang dilaku ikan 

keiipada 20 orang reiispondeiin. Beiirikuit akan diu iraikan data hasil uiji validitas 

pada Variabeiil X dan Variabeiil Y dalam peiineiilitian ini. 

Tabeil 4. 1 Hasil Uji Validitas Variabeil X 

 

(Strateigi Peindidikan dan Peilatihan) 

Sumbeir: Hasil Peineilitian, 2023 

Beiirdasarkan Tabeiil di atas dikeiitahuii bahwa seiiluiruih buitir peiirnyataan pada 

Variabeiil X yaitui Peindidikan dan Peilatihan yang beiirindikator streiinghtneiiss, 

Pertanyaan 

Kuisioner 

Pearson 

Corellation 
>/< R Tabel Keterangan Keputusan 

1 0,857 > 0,235 Valid   

 

 

 

 

 

Diguinakan 

2 0,789 > 0,235 Valid 

3 0,675 > 0,235 Valid 

4 0,517 > 0,235 Valid 

5 0,836 > 0,235 Valid 

6 0,565 > 0,235 Valid 

7 0,840 > 0,235 Valid 

8 0,888 > 0,235 Valid 

9 0,786 > 0,235 Valid 

10 0,438 > 0,235 Valid 

11 0,610 > 0,235 Valid 

12 0,710 > 0,235 Valid   

13 0,873 > 0,235 Valid   

14 0,665 > 0,235 Valid   

15 0,593 > 0,235 Valid   
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uiniqu ieiineiiss, dan favorableii dinyatakan valid, kareiina nilai rhituing > rtabeiil (0,235), 

seiihingga seiiluiruih peiirnyataan pada variabeiil X dapat digu inakan u intu ik meiincari 

strateiigi peindidikan dan peilatihan i. 

Seiirta hasil u iji validitas variabeiil Y dari 16 bu itir peiirnyataan dinyatakan 

valid. Seiihingga, peiirnyataan teiirseiibu it layak digu inakan dalam peiineiilitian ini, 

uintu ik leiibih jeiilasnya dapat dilihat pada tabeiil beiirikuit; 

Tabeil 4. 2 Hasil Uji Validitas Variabeil Y 

(Compeiititiveii Advantageii Leiimbaga Peiindidikan Islam) 

Pertanyaan 

Kuisioner 

Pearson 

Corellation 
>/< R Tabel Keterangan Keputusan 

1 0,600 > 0,235 Valid   

 

 

 

 

 

 

Diguinakan 

2 0,740 > 0,235 Valid 

3 0,734 > 0,235 Valid 

4 0,754 > 0,235 Valid 

5 0,700 > 0,235 Valid 

6 0,687 > 0,235 Valid 

7 0,861 > 0,235 Valid 

8 0,744 > 0,235 Valid 

9 0,721 > 0,235 Valid 

10 0,838 > 0,235 Valid 

11 0,876 > 0,235 Valid 

12 0,868 > 0,235 Valid   

13 0,878 > 0,235 Valid   

14 0,849 > 0,235 Valid   

15 0,841 > 0,235 Valid   

16 0,870 > 0,235 Valid   

Sumbeir: Hasil Peineilitian, 2023 

Beiirdasarkan Tabeiil diatas bahwa seiiluirui buitir peiirnyataan pada variabeiil Y 

yaitu i Kineirja Peindidikan i yang beiirindikator keiiuingguilan difeiireiinsiasi, 

keiiuingguilan biaya, dan keiiuingguilan meiimasu iki pasar dinyatakan valid, kareiina 

nilai rhituing > rtabeiil (0,235), seiihingga seiiluiruih peiirnyataan pada variabeiil Y dapat 

diguinakan u intu ik meiincari Compeiititiveii Advantageii. 

b. Uji Reiliabilitas 

Uiji reiiliabilitas ini beiirtuijuian uintu ik meiilihat konsisteiinsi  (Ghozali, Aplikasi 

Analisis Multivariat dengan Program SPSS 21, 2013). Adapuin hasil dari u iji 

reiiabilitasnya adalah seiibagai beiirikuit: 
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Tabeil 4. 3 Hasil Uji Reiliabilitas Variabeil X 

(Peindidikan dan Peilatihan) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iteiims 

.869 15 

Sumbeir: Hasil Peineilitian, 2023 

Hasil dari peiirhituingan di atas bahwa total peiirnyataan yang dipakai pada 

variabeiil Peindidikan dan Peilatihan (X) dinyatakan reiiliabeiil, seiibab hasil uiji 

meiinuinjuikan bahwa nilai alphanya yaitui 0,869> r tabeiil 0,235. Jadi peiirnyataan 

uintuik variabeiil X dinyatakan reiiliabeiil. 

Tabeil 4. 4 Hasil Uji Reialibilitas Variabeil Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iteiims 

.939 16 

 

Sumbeir: Hasil Peineilitian, 2023 

Hasil dari peiirhituingan di atas bahwa total peiirnyataan yang dipakai pada 

variabeiil Kineirja Guru (Y) dinyatakan reiiliabeiil, seiibab hasil u iji meiinuinjuikan 

bahwa nilai alphanya yaitui 0,939 > r tabeiil 0,235. Jadi peiirtanyaan uintuik 

variabeiil Y dinyatakan reiiliabeiil. 

 

2. Analisis Statistik Inferensial  

a. Analisis Parsial pe ir-indikator pada Variabe il X Peindidikan dan 

Peilatihan (Diklat) 

Variabeiil X pada peiineiilitian ini adalah peindidikan dan pe ilatihan deiingan 

indikatornya yaitui instruktur, peiseirta peilatihan, meitodei, mateiri peilatihan dan tujuan 

peilatihan.  Beiirikuit adalah analisis parsial teiirhadap masing-masing indikator: 
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1) Instruktur 

Pada indikator ini teiirdiri dari tiga peiirnyataan meiingeiinai instruktur 

peindidikan dan pe ilatihan di Madrasah Aliyah Neigeiri sei-Kabupatein Sumeidang, 

beiirikuit hasil analisis reiialitas pada indikator Instruktur, yaitui: 

Tabeil 4.5 Hasil Peiirhituingan Variabeiil X Indikator Instruktur 

Suimbeiir: Hasil Peiineiilitian, 2023 

Nilai rata-rata yang dipeiiroleiih pada indikator peiirtama yaitui 4,43. Nilai 

teiirseiibuit masuik keiidalam kuialifikasi “Sangat Tinggi” kareiina masu ik pada reiintang 

inteiirval 4,20 – 5,00. Nilai teiirseiibuit didapatkan dari 3 iteiim peiirnyataan yang teiirdapat 

pada indikator peiirtama. Maka reiispon opeiirator pada indikator Instruktur pada 

variabeiil X peindidikan dan peilatihan dapat dikatagorikan “sangat tinggi”. 

2) Peiseirta Peilatihan 

Pada indikator ini teiirdiri dari dua peiirnyataan meiingeiinai peiseirta peilatihan 

peindidikan dan pe ilatihan di Madrasah Aliyah Neigeiri sei-Kabupatein Sumeidang, 

beiirikuit hasil analisis reiialitas pada indikator peiseirta peilatihan, yaitui: 

Tabeil 4.6 Hasil Peiirhituingan Variabeiil X Indikator Peiseirta Peilatihan 

          Suimbeiir: Hasil Peiineiilitian, 2023 

Nilai rata-rata yang dipeiiroleiih pada indikator keidua yaitui 4,34. Nilai teiirseiibuit 

masuik keiidalam kuialifikasi “Sangat Tinggi” kareiina masuik pada reiintang inteiirval 

4,20 – 5,00. Nilai teiirseiibuit didapatkan dari 2 iteiim peiirnyataan yang teiirdapat pada 

indikator keidua. Maka reiispon opeiirator pada indikator peiseirta peilatihan pada 

variabeiil X peindidikan dan peilatihan dapat dikatagorikan “sangat tinggi”. 

Item 

Jawaban 

N Skor Mean Ket STS TS RR S SS 

(1/5) (2/5) (3/5) (4/5) 5/5) 

1 1 2 5 24 38 

70 

306 4.37 Sangat Tinggi 

2 1 0 5 20 44 316 4.51 Sangat Tinggi 

3 0 1 5 28 36 309 4.41 Sangat Tinggi 

Total 931 4,43 Sangat Tinggi 

Item 

Jawaban 

N Skor Mean Ket STS TS RR S SS 

(1/5) (2/5) (3/5) (4/5) 5/5) 

4 0 2 3 32 33 
70 

306 4.37 Sangat Tinggi 

5 0 2 5 32 31 302 4.31 Sangat Tinggi 

Total 608 4,34 Sangat Tinggi 
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3) Meitodei 

Pada indikator ini teiirdiri dari eimpat peiirnyataan meiingeiinai meitodei 

peindidikan dan pe ilatihan di Madrasah Aliyah Neigeiri sei-Kabupatein Sumeidang, 

beiirikuit hasil analisis reiialitas pada indikator meitodei, yaitui: 

Tabeil 4.7 Hasil Peiirhituingan Variabeiil X Indikator Meitodei 

Item 

Jawaban 

N Skor Mean Ket STS TS RR S SS 

(1/5) (2/5) (3/5) (4/5) 5/5) 

6 0 1 7 35 27 

90 

298 4.25 Sangat Tinggi 

7 0 1 0 36 33 311 4.44 Sangat Tinggi 

8 0 1 2 35 32 308 4.40 Sangat Tinggi 

9 0 2 6 37 25 295 4.21 Sangat Tinggi 

Total 1212 4,32 Sangat Tinggi 

Suimbeiir: Hasil Peiineiilitian, 2023 

Nilai rata-rata yang dipeiiroleiih pada indikator keitiga yaitui 4,32. Nilai teiirseiibuit 

masuik keiidalam kuialifikasi “Sangat Tinggi” kareiina masuik pada reiintang inteiirval 

4,20 – 5,00. Nilai teiirseiibuit didapatkan dari 4 iteiim peiirnyataan yang teiirdapat pada 

indikator keitiga. Maka reiispon opeiirator pada indikator pada variabeiil X meitodei 

peindidikan dan peilatihan dapat dikatagorikan “sangat tinggi”. 

4) Mateiri Peilatihan 

Pada indikator ini teiirdiri dari eimpat peiirnyataan meiingeiinai mateiri peindidikan 

dan peilatihan di Madrasah Aliyah Neigeiri sei-Kabupatein Sumeidang, beiirikuit hasil 

analisis reiialitas pada indikator mateiri peilatihan, yaitui: 

Tabeil 4.8 Hasil Peiirhituingan Variabeiil X Indikator Mateiri Peilatihan 

Item 

Jawaban 

N Skor Mean Ket STS TS RR S SS 

(1/5) (2/5) (3/5) (4/5) 5/5) 

10 0 0 3 44 23 

70 

300 4.28 Sangat Tinggi 

  11 0 2 6 37 25 295 4.21 Sangat Tinggi 

12 0 1 5 37 27 300 4.28 Sangat Tinggi 

13 0 0    4 38 28 304 4.34 Sangat Tinggi 

Total 1199 4,27 Sangat Tinggi 

Suimbeiir: Hasil Peiineiilitian, 2023 

Nilai rata-rata yang dipeiiroleiih pada indikator keieimpat yaitui 4,27. Nilai 

teiirseiibuit masuik keiidalam kuialifikasi “Sangat Tinggi” kareiina masu ik pada reiintang 

inteiirval 4,20 – 5,00. Nilai teiirseiibuit didapatkan dari 4 iteiim peiirnyataan yang teiirdapat 
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pada indikator keieimpat. Maka reiispon opeiirator pada indikator pada variabeiil X 

mateiri peilatihan peindidikan dan peilatihan dapat dikatagorikan “sangat tinggi”. 

5) Tujuan Peilatihan 

Pada indikator ini teiirdiri dari dua peiirnyataan meiingeiinai tujuan peilatihan 

peindidikan dan pe ilatihan di Madrasah Aliyah Neigeiri sei-Kabupatein Sumeidang, 

beiirikuit hasil analisis reiialitas pada indikator tujuan peilatihan, yaitui: 

Tabeil 4.9 Hasil Peiirhituingan Variabeiil X Indikator Tujuan Peilatihan 

                         Suimbeiir: Hasil Peiineiilitian, 2023 

Nilai rata-rata yang dipeiiroleiih pada indikator keilima yaitui 4,25. Nilai teiirseiibuit 

masuik keiidalam kuialifikasi “Sangat Tinggi” kareiina masuik pada reiintang inteiirval 

4,20 – 5,00. Nilai teiirseiibuit didapatkan dari 4 iteiim peiirnyataan yang teiirdapat pada 

indikator keieimpat. Maka reiispon opeiirator pada indikator pada variabeiil X tujuan 

peilatihan peindidikan dan peilatihan dapat dikatagorikan “sangat tinggi”. 

Peinyeibaran angkeit keipada 70 teinaga peindidik teirdiri dari 15 peirnyataan. Hasil 

dari peinyeibaran angkeit teirseibut, variablei X (Peindidikan dan Peilatihan (Diklat)) 

dapat dikateigorikan dan diinteirpreitasikan deingan rumus X =  
Σ𝑓𝑥

𝑛
.  Hasil 

peinjumlahan dari skor pada seitiap indikator dirumuskan fx dan n meirupakan jumlah 

dari 90 sampeil dikalikan deingan jumlah iteim peirnyataan yang beirjumlah 15 

peirnyataan. Hasil dari rumus teirseibut, yaitu: 

X =  
Σ𝑓𝑥

𝑛
 

X =  
4546

1050
 

X = 4,32 

Nilai rata-rata yang dipeiroleih dari hasil peirhitungan teirseibut yaitu seibeisar 4,32 

yang beirada pada inteirval 4,20-5,00 teirmasuk dalam kualifikasi “sangat tinggi”. 

 

 

Item 

Jawaban 

N Skor Mean Ket STS TS RR S SS 

(1/5) (2/5) (3/5) (4/5) 5/5) 

14 1    1 2 39 27 
70 

300 4.28 Sangat Tinggi 

15 0 2 5 38 25 296 4.22 Sangat Tinggi 

Total 596 4,25 Sangat Tinggi 
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b. Analisis Parsial per-indikator pada Varviabel Y Kinerja Guru 

Variabeiil Y pada peiineiilitian ini adalah kineirja guru deiingan indikatornya 

yaitui keimampuan me imbuat peireincanaan dan pe irsiapan meingajar, peinguasaan 

mateiri, peinguasaan me itodei dan strateigi meingajar, peimbeirian tugas-tugas keipada 

siswa dan keimampuan meilakukan peinilaian dan e ivaluasi.  Beiirikuit adalah analisis 

parsial teiirhadap masing-masing indikator: 

1) Keimampuan Meimbuat Peireincanaan dan Peirsiapan Meingajar 

Pada indikator ini teiirdiri dari dua peiirnyataan meiingeiinai keimampuan 

meimbuat peireincanaan dan pe irsiapan meingajar kineirja guru di Madrasah Aliyah 

Neigeiri sei-Kabupatein Sumeidang, beiiriku it hasil analisis reiialitas pada indikator 

keimampuan meimbuat peireincanaan dan peirsiapan meingajar, yaitui: 

Tabeil 4.10 Hasil Peiirhituingan Variabeiil Y Indikator Keimampuan Meimbuat 

Peireincanaan dan Peirsiapan Meingajar 

          Suimbeiir: Hasil Peiineiilitian, 2023 

Nilai rata-rata yang dipeiiroleiih pada indikator peiirtama yaitui 4,19. Nilai 

teiirseiibuit masuik keiidalam kuialifikasi “Tinggi” kareiina masuik pada reiintang inteiirval 

3,40 – 4,19. Nilai teiirseiibuit didapatkan dari 2 iteiim peiirnyataan yang teiirdapat pada 

indikator peiirtama. Maka reiispon opeiirator pada indikator keimampuan meimbuat 

peireincanaan dan pe irsiapan meingajar pada variabeiil Y kineirja guru dapat 

dikatagorikan “tinggi”. 

2) Peinguasaan Mateiri 

Pada indikator ini teiirdiri dari eimpat peiirnyataan meiingeiinai peinguasaan 

mateiri pada kine irja guru di Madrasah Aliyah Neigeiri sei-Kabupatein Sumeidang, 

beiirikuit hasil analisis reiialitas pada indikator peinguasaan mateiri, yaitui: 

Tabeil 4.11 Hasil Peiirhituingan Variabeiil Y Indikator Peinguasaan Mateiri 

Item 

Jawaban 

N Skor Mean Ket STS TS RR S SS 

(1/5) (2/5) (3/5) (4/5) 5/5) 

Item 

Jawaban 

N Skor Mean Ket STS TS RR S SS 

(1/5) (2/5) (3/5) (4/5) 5/5) 

1 0 3 1 47 19 
70 

292 4.17 Tinggi 

2 0 0 2 50 18 296 4.22 Sangat Tinggi 

Total 588 4,19 Tinggi 
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3 0 1 2 55 12 

70 

288 4.11 Tinggi 

4 0 4 6 38 22 288 4.11 Tinggi 

5 0 2 3 35 30 303 4.32 Sangat Tinggi 

6 0 1 3 46 20 295 4.21 Sangat Tinggi 

Total 1,174 4,18  Tinggi 

Suimbeiir: Hasil Peiineiilitian, 2023            

Nilai rata-rata yang dipeiiroleiih pada indikator keidua yaitui 4,18. Nilai teiirseiibu it 

masuik keiidalam kuialifikasi “Tinggi” kareiina masuik pada reiintang inteiirval 3,40 – 

4,19. Nilai teiirseiibuit didapatkan dari 4 iteiim peiirnyataan yang teiirdapat pada indikator 

keidua. Maka reiispon opeiirator pada indikator peinguasaan mateiri pada variabeiil Y 

kineirja guru dapat dikatagorikan “tinggi”. 

3) Peinguasaan Meitodei dan Strateigi Meingajar 

Pada indikator ini teiirdiri dari eimpat peiirnyataan meiingeiinai peinguasaan 

meitodei dan strateigi meingajar pada kine irja guru di Madrasah Aliyah Neigeiri sei-

Kabupatein Sumeidang, beiirikuit hasil analisis reiialitas pada indikator peinguasaan 

meitodei dan strateigi meingajar, yaitui: 

Tabeil 4.12 Hasil Peiirhituingan Variabeiil Y Indikator Peinguasaan Meitodei dan 

Strateigi Meingajar 

Item 

Jawaban 

N Skor Mean Ket STS TS RR S SS 

(1/5) (2/5) (3/5) (4/5) 5/5) 

7 0 2 2 42 23 

70 

299 4.27 Sangat Tinggi 

8 0 1 3 37 28 305 4.35 Sangat Tinggi 

9 1 1 7 39 22 290 4.14 Tinggi 

10 1 2 7 37 23 289 4.12 Tinggi 

Total 1183 4,22 Sangat Tinggi 

Suimbeiir: Hasil Peiineiilitian, 2023 

Nilai rata-rata yang dipeiiroleiih pada indikator keitiga yaitui 4,22. Nilai teiirseiibuit 

masuik keiidalam kuialifikasi “Sangat Tinggi” kareiina masuik pada reiintang inteiirval 

4,20 – 5,00. Nilai teiirseiibuit didapatkan dari 4 iteiim peiirnyataan yang teiirdapat pada 

indikator keitiga. Maka reiispon opeiirator pada indikator peinguasaan me itodei dan 

strateigi meingajar pada variabeiil Y kineirja guru dapat dikatagorikan “sangat tinggi”. 

4) Peimbeirian Tugas-Tugas Keipada Siswa 

Pada indikator ini teiirdiri dari dua peiirnyataan meiingeiinai peimbeirian tugas-

tugas keipada siswa pada kine irja guru di Madrasah Aliyah Neigeiri sei-Kabupatein 
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Sumeidang, beiirikuit hasil analisis reiialitas pada indikator peimbeirian tugas-tugas 

keipada siswa, yaitui: 

Tabeil 4.13 Hasil Peiirhituingan Variabeiil Y Indikator Peimbeirian Tugas-Tugas 

Keipada Siswa 

Item 

Jawaban 

N Skor Mean Ket STS TS RR S SS 

(1/5) (2/5) (3/5) (4/5) 5/5) 

11 0 5 0 40 25 
70 

295 4.21 Sangat Tinggi 

12 0 2 5 36 26 299 4.27 Sangat Tinggi 

Total 594 4,24 Sangat Tinggi 

Suimbeiir: Hasil Peiineiilitian, 2023 

Nilai rata-rata yang dipeiiroleiih pada indikator keieimpat yaitui 4,24. Nilai 

teiirseiibuit masuik keiidalam kuialifikasi “Sangat Tinggi” kareiina masu ik pada reiintang 

inteiirval 4,20 – 5,00. Nilai teiirseiibuit didapatkan dari 2 iteiim peiirnyataan yang teiirdapat 

pada indikator keieimpat. Maka reiispon opeiirator pada indikator peimbeirian tugas-

tugas keipada siswa pada variabeiil Y kineirja guru dapat dikatagorikan “sangat 

tinggi”. 

5) Keimampuan Meilakukan Peinilaian dan E ivaluasi 

Pada indikator ini teiirdiri dari eimpat peiirnyataan meiingeiinai keimampuan 

meilakukan peinilaian dan eivaluasi pada kineirja guru di Madrasah Aliyah Ne igeiri sei-

Kabupatein Sumeidang, beiirikuit hasil analisis reiialitas pada keimampuan me ilakukan 

peinilaian dan eivaluasi, yaitui: 

Tabeil 4.14 Hasil Peiirhituingan Variabeiil Y Indikator Keimampuan Meilakukan 

Peinilaian dan Eivaluasi 

Item 

Jawaban 

N Skor Mean Ket STS TS RR S SS 

(1/5) (2/5) (3/5) (4/5) 5/5) 

13 0 2 6 39 23 

70 

293 4.18 Tinggi 

14 0 2 5 39 24 295 4.21 Sangat Tinggi 

15 2 1 8 36 23 287 4.10 Tinggi 

16 0 2 3 38 27 300 4.28 Sangat Tinggi 

Total 1175 4,22  Sangat Tinggi 

Suimbeiir: Hasil Peiineiilitian, 2023 

Nilai rata-rata yang dipeiiroleiih pada indikator keitiga yaitui 4,22. Nilai teiirseiibuit 

masuik keiidalam kuialifikasi “Sangat Tinggi” kareiina masuik pada reiintang inteiirval 

4,20 – 5,00. Nilai teiirseiibuit didapatkan dari 4 iteiim peiirnyataan yang teiirdapat pada 
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indikator keilima. Maka reiispon opeiirator pada indikator keimampuan meilakukan 

peinilaian dan eivaluasi pada variabeiil Y kineirja guru dapat dikatagorikan “sangat 

tinggi”. 

Peinyeibaran angkeit keipada 70 teinaga peindidik dari 16 peirnyataan. Hasil dari 

peinye ibaran angkeit teirseibut, variabeil Y kineirja guru dapat dikateigorikan dan 

diinteirpreitasikan deingan rumus X =  
Σ𝑓𝑥

𝑛
.  Hasil peinjumlahan dari skor pada seitiap 

indikator dirumuskan fx dan n meirupakan jumlah dari 70 sampeil dikalikan deingan 

jumlah iteim peirnyataan yang be irjumlah 16 peirnyataan. Hasil dari rumus teirseibut, 

yaitu: 

X =  
Σ𝑓𝑥

𝑛
 

X =  
4714

1120
 

X = 4,20 

Nilai rata-rata yang dipeiroleih dari hasil peirhitungan teirseibut yaitu seibeisar 4,20 

yang beirada pada inteirval 4,20-5,00 teirmasuk dalam kualifikasi “sangat tinggi”. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uiji normalitas dilaku ikan u intu ik meiinguiji data yang dipeiiroleiih dari 

lapangan dapat teiirdistribuisi normal. Pada peiineiilitian ini u intu ik meiinghitu ing 

hasil u iji normalitas meiingguinakan aplikasi SPSS veiirsi 26. Maka pada 

variabeiil peindidikan dan peilatihan (diklat) teiirhadap kineirja gurui 

meiimpeiiroleiih nilai signifikansi 0,195 > 0,05, seiihingga dapat ditarik 

keiisimpu ilan peiineiilitian ini beiirdistribu isi normal. Seiibagaimana pada tabeiil 

peiinjeiilasan beiirikuit: 

Tabeil 4. 15 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    Unstandardize id Reisidual 

N   70 

Normal 
Parameiteirsa,b 

Me ian 0,0000000 

  Std. 
De iviation 

4,91500709 
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Most 
Eixtre imei 
Diffeire inceis 

Absolutei 0,095 

  Positive i 0,057 

  Ne igativei -0,095 

Te ist Statistic   0,095 

Asymp. Sig. 
(2-taileid) 

  .195c 

a. Te ist 
distribution is 
Normal. 

    

b. Calculateid 
from data. 

    

c. Lillieifors 
Significancei 
Corre iction. 

    

Suimbeiir: Hasil Peiineiilitian, 2023 

b. Uiji Lineiaritas 

Uiji linieiiritas ini diguinakan deiingan tuijuian uintuik meiinganalisis variabeiil beiibas 

(X) meiimiliki garis yang linieiir deiingan variabeiil teiirikat (Y). Pada peiineiilitian ini uintuik 

meiinghituing hasil uiji linieiiritas meiingguinakan aplikasi SPSS veiirsi 26 yang akan 

meiinampilkan deiiviation from lineiiarity. Beiirikuit data hasil uiji linieiiritas 

meiingguinakan aplikasi SPSS veiirsi 26: 

Tabeil 4.16 Hasil Uiji Linieiiaritas X Dan Y 

Suimbeiir: Hasil Peiineiilitian, 2023 

Pada tabeiil 4.16 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari variabeiil 

peindidikan dan peilatihan (diklat) teiirhadap kineirja gurui 0,830. Maka dapat 

ANOVA Table 

      
Sum of 

Squareis df 
Me ian 

Squarei F Sig. 

Kineirja 
Guru * 
Pe indidikan 
dan 
Pe ilatihan 

Be itwe ie in 
Groups 

(Combineid) 2060,295 23 89,578 3,282 0,000 

    Lineiarity 1648,918 1 1648,918 60,416 0,000 

    De iviation 
from 
Lineiarity 

411,377 22 18,699 0,685 0,830 

  Within 
Groups 

  1255,476 46 27,293     

  Total   3315,771 69       
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disimpuilkan peiingaruih peindidikan dan peilatihan (diklat) deiingan kineirja guru teiirjadi 

huibuingan yang lineiiar kareiina 0,830 > 0,05.  

c. Uiji Analisis Koreilasi 

Untuk meineintukan apakah antar variabe il meimiliki hubungan atau tidak, 

diteintukan deingan kriteiria peingujian yaitu, jika nilai signifikansi <0,05 maka 

beirkoreilasi, dan jika nilai signifikansi >0,05 maka tidak be irkoreilasi. Adapun hasil 

peingujian pada peineilitian ini yaitu:  

Tabeil 4.17 Hasil Uiji Analisis Koreilasi X Dan Y 

Correlations 

    

Pe indidikan 
dan 

Pe ilatihan Kineirja Guru 

Pe indidikan 
dan 
Pe ilatihan 

Pe iarson 
Corre ilation 

1 .705** 

  Sig. (2-
taileid) 

  0,000 

  N 70 70 

Kineirja 
Guru 

Pe iarson 
Corre ilation 

.705** 1 

  Sig. (2-
taileid) 

0,000   

  N 70 70 

**. 
Corre ilation 
is 
significant 
at thei 0.01 
leive il (2-
taileid). 

      

Suimbeiir: Hasil Peiineiilitian, 2023 

Beirdasarkan hasil uji koeifisiein koreilasi pada SPSS 26 tabe il 4.17 di atas, 

meinunjukkan bahwa hubungan peindidikan dan peilatihan seirta kineirja guru teirdapat 

koreilasi atau hubungan deingan nilai 0,000 < 0,05. 

Beirdasarkan tabeil 4.17 koeifisiein koreilasi yang dipeiroleih yaitu 0,705 artinya 

bahwa variabeil x deingan variabeil y meimiliki koreilasi deingan deirajat hubungan 

pada tingkat keikuatan yang kuat, kareina beirada pada kateigori 0,61 s/d 0,80 dan 

beintuk hubungannya positif. Dikatakan positif kareina seimakin tinggi pe indidikan 

dan peilatihan, maka seimakin tinggi kineirja guru di Madrasah. 
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4. Uji Hipotesis Penelitian 

a. Hasil U iji Analisis Reiigreiisi Seiideiirhana 

Uji reigreisi lineiar seideirhana dilakukan untuk me inguji hubungan antara 

seibuah variabeil deipeindein deingan satu atau beibeirapa variabeil indeipeindein. Adapun 

hasil peingujian peineilitian ini seibagai beirikut: 

Tabeil 4.18 Hasil Uiji Analisis Reiigreiisi Seiideiirhana 

Coefficientsa 

Mode il 

  

Standardizeid 
Coe ifficieints t Sig. 

  Be ita     

1 (Constant) 22,842 5,458   4,185 0,000 

  Pe indidikan 
dan 
Pe ilatihan 

0,685 0,084 0,705 8,202 0,000 

a. 
De ipeindeint 
Variablei: 
Kineirja 
Guru 

            

Suimbeiir: Hasil Peiineiilitian, 2023 

Beiirdasarkan tabeil 4.18 dikeitahui bahwa konstanta reigreisi seideirhana (a) 

seibeisar 0,705, nilai ini meinunjukkan bahwa saat Peindidikan dan Peilatihan (Diklat) 

(X) beirnilai nol atau tidak meiningkat, maka Kineirja Guru (Y) akan teitap beirnilai 

0,705. Seidangkan nilai koeifisiein reigreisi (b) seibeisar 0,685 (positif) yaitu 

meinunjukkan peingaruh yang seiarah yang artinya jika Peindidikan dan Peilatihan 

(Diklat) (X) meiningkat seibeisar 1 satuan, maka Kineirja Guru (Y) juga akan 

meiningkat seibeisar 0,685. Artinya, jika peindidikan dan peilatihan naik seibeisar 0,685 

maka kineirja guru madrasah pun akan meiningkat seibeisar 0,685. 

b. Uji - T 

Uiji-t dilakuikan deiingan tuijuian uintuik meiingeiitahuii ada ataui tidak ada 

peiingaruih yang signifikan antara variabeiil indeipeiindeiin deiingan deiipeiindeiin seiicara 

parsial (Priyatno, 2013). Adapuin kriteiiria dalam meiingambil keiipuituisannya teiirdapat 

seiibagai beiirikuit:  

1) Jika nilai sig < 0,05, ataui thituing > ttabeiil Ho ditolak dan Ha diteiirima  
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2) Jika Jika nilai sig > 0,05, atau i thituing < ttabeiil Ho diteiirima dan Ha ditolak.     

Beiirdasarkan tabeiil 4.18. diatas, maka dapat disimpuilkan pada uiji hipoteiisis 

pada peiineiilitian ini yaitui:  

a) Dikeiitahuii nilai Sig uintuik peiingaruih X teiirhadap Y adalah seiibeiisar 0,00 < 

0,05 dan nilai thituing 8,202 > ttabeiil 2,235. Seiihingga dapat disimpuilkan 

Ho ditolak dan Ha diteiirima, artinya teiirdapat peiingaruih positif dan 

signifikan antara peindidikan dan peilatihan teiirhadap kineirja guru.  

Seiihingga dapat disimpuilkan Ho ditolak dan Ha diteiirima, artinya teiirdapat peiingaruih 

positif dan signifikan antara brand truist teiirhadap compeiititiveii advantageii. 

c. Hasil Uji Koeifisiein Deiteirminasi 

Hasil yang dipe iroleih meinggunakan SPSS 26 dalam me inghitung be isaran 

kontribusi variabeil X teirhadap variabeil Y deingan meincari koeifisiein deiteirminasi 

dapat dilihat se ibagai beirikut: 

Tabeil 4. 19 Hasil Uiji Koeifisiein Deiteirminasi 

Model Summary 

Mode il R 
R 

Squarei 

Adjusteid 
R 

Squarei 

Std. 
Eirror of 

thei 
Eistimatei 

1 .705a 0,497 0,490 4,951 

a. Preidictors: (Constant), 
Pe indidikan dan Peilatihan 

        

Suimbeiir: Hasil Peiineiilitian, 2023 

Beirdasarkan tabeil 4.19 dipeiroleih bahwa koeifisiein deiteirminasi (R Squarei) 

seibeisar 0,497 yang artinya kontribusi variabe il X (peindidikan dan peilatihan) 

teirhadap variabeil Y (kineirja guru) seibeisar 49,7%.  

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Beiirdasarkan inteiirpreiitasi hasil data statisitik yang suidah diolah, maka pada 

suib bab ini akan meiingkaji peiirnyataan beiirdasarkan ruimuisan masalah. Peiimbahasan 

hasil peiineiilitian ini akan dijeiilaskan dalam peiimbahasan seiibagai beiirikuit: 

1. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) di Madrasah Aliyah Negeri se-

Kabupaten Sumedang 
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Meinurut (Rusdin, 2017) peindidikan dan pe ilatihan (diklat) me irupakan 

peindidikan peigawai te irmasuk di dalamnya para guru yang beirkaitan deingan usaha 

peiningkatan peingeitahuan, keiteirampilan, dan sikap dalam rangka pe incapaian tujuan 

organisasi seicara eifeiktif. Salah satu upaya yang dilakukan adalah me ilalui 

peindidikan dan peilatihan (diklat). Pada dunia pe indidikan, istilah teirseibut seikarang 

ini teilah beirkeimbang deingan beirbagai pe ingistilahan pada dasarnya me impunyai 

substansi yang se ijeinis deingan peinataran, bimbingan te iknis, advokasi, sosialisasi, 

ataupun workshop yang keiseimuanya beirtujuan meiningkatkan kualitas sumbeir daya 

manusia. Teirdapat 5 indikator dalam peindidikan dan peilatihan (diklat) meinurut 

(Dessler, 2015). Teiridri dari 1) Instruktur, 2) Peiseirta Peilatihan, 3) Meitodei 

Peilatihan, 4) Mateiri Peilatihan dan 5) Tujuan Peilatihan.  

Uintuik leiibih jeiilasnya, pada indikator peiirtama yaitui instruktur peindidikan 

dan peilatihan meiindapatkan skor 4,43. Angka teiirseiibuit masuik pada kateiigori sangat 

tinggi yang beiirarti keiikuiatan instruktur diklat atas indikator ini masu ik pada kateiigori 

sangat tinggi. Strateiigi teiirseiibuit dilakuikan meiilaluii kualifikasi atau kompeiteinsi yang 

meimadai, seirta instruktur yang dapat me imotivasi peiseirta. 

Pada indikator keiiduia yaitui peiseirta peilatihan meiindapatkan skor 4,34. Angka 

teiirseiibuit masuik pada kateiigori sangat tinggi yang beiirarti peiseirta peilatihan diklat atas 

indikator ini masuik pada kateiigori sangat tinggi. Strateiigi teiirseiibuit dilakuikan meiilaluii 

seimangat meingikuti pe ilatihan seirta adanya keiinginan untuk meimpeirhatikan.  

Pada indikator keiitiga yaitui meitodei peindidikan dan peilatihan meiindapatkan 

skor 4,32. Angka teiirseiibuit masuik pada kateiigori sangat tinggi yang beiirarti meitodei 

diklat atas indikator ini masuik pada kateiigori sangat tinggi. Meitodei teiirseiibuit 

dilakuikan meiilalu ii keiseisuaian meitodei deingan jeinis peilatihan. 

Pada indikator keiieimpat yaitui mateiri peindidikan dan peilatihan meiindapatkan 

skor 4,27. Angka teiirseiibuit masuik pada kateiigori sangat tinggi yang beiirarti mateiri 

diklat atas indikator ini masuik pada kateiigori sangat tinggi. Mateiri teiirseiibuit 

meincakup meinambah keimampuan dan keiseisuaian mateiri deingan tujuan peilatihan. 

Pada indikator keiilima yaitui tujuan peindidikan dan peilatihan meiindapatkan 

skor 4,25. Angka teiirseiibuit masuik pada kateiigori sangat tinggi yang beiirarti tujuan 

diklat atas indikator ini masuik pada kateiigori sangat tinggi. Tujuan teiirseiibuit meiliputi 
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meinambah keiteirampilan peiseirta peilatihan dan me inambah peimahaman eitika keirja 

peiseirta peilatihan. 

Hasil peingujian statistik me inunjukkan bahwa peindidikan dan pe ilatihan di 

Madrasah Aliyah Neigeiri sei-Kabupatein Sume idang teirgolong pada kualifikasi 

“Sangat Tinggi” kare ina meimpeiroleih nilai me ian seibeisar 4,32 yang be irada pada 

inteirval 4,20-5,00. Hal te irseibut seijalan deingan teiori (Rivai, 2014), bahwa 

peindidikan dan peilatihan me imiliki peiranan yang sangat pe inting dalam suatu 

leimbaga/instansi. Yaitu untuk me iningkatkan peingeitahuan dan keiteirampilan yang 

dimiliki oleih peigawai. 

Hal teirseibut juga dijeilaskan oleih (Mathis dan Jackson, 2004) bahwa fungsi 

peindidikan dan pe ilatihan dapat dikatakan se ibagai suatu siste im peimasok teinaga 

keirja yang teirdidik, teirlatih dan dipeircaya dapat me iningkatkan kine irja. Peilatihan 

adalah seibuah proseis dimana orang me indapatkan kapibilitas untuk me imbantu 

peincapaian tujuan organisasional. Dalam pe ingeirtian teirbatas, peilatihan adalah 

meimbeirikan karyawan pe ingeitahuan dan keiteirampilan yang spe isifik dan dapat 

diideintifikasi untuk digunakan dalam peikeirjaan meireika saat ini . 
i 

2. Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Sumedang 

Meinurut (Darmadi, 2018), kineirja guru adalah keimampuan yang 

ditunjukkan oleih guru dalam meilaksanakan tugas atau peikeirjaannya. Kineirja 

dikatakan baik dan meimuaskan apabila apabila tujuan yang dicapai seisuai deingan 

standar yang teilah diteitapkan. Seidangkan me inurut (Barnawi & Arifin, 2018) 

kineirja guru dapat diartikan seibagai tingkat keineirhasilan guru dalam meilaksanakan 

tugas dan peindidikan seisuai deingan tanggung jawab dan weiweinang nya 

beirdasarkan standar kineirja yang teilah diteitapkan seilama peiriodei teirteintu dalam 

keirangka meincapai tujuan peindidikan. Kineirja guru dapat dilihat dan diukur 

beirdasarkan speisifikasi kompeiteinsi yang harus dimiliki oleih seitiap guru. 

Teirdapat 5 indikator kineirja guru meinurut (Supardi, 2014) yaitu: 1) 

Keimampuan meimbuat peireincanaan dan peirsiapan meingajar, 2) Peinguasaan mateiri 

yang akan diajarkan keipada siswa, 3) Peinguasaan meitodei dan strateigi meingajar, 4) 

Peimbiaran tugas-tugas keipada siswa, dan 5) Keimampuan meilakukan peiniliaian dan 

eivaluasi. 
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Uintuik leiibih jeiilasnya, pada indikator peiirtama yaitui keimampuan meimbuat 

peireincanaan dan peirsiapan meingajar meiindapatkan skor 4,19. Angka teiirseiibuit 

masuik pada kateiigori tinggi yang beiirarti keimampuan meimbuat peireincanaan dan 

peirsiapan meingajar kineirja guru atas indikator ini masuik pada kateiigori tinggi. 

Strateiigi teiirseiibuit dilakuikan meiilaluii peireincaan, dan peirsiapan yang baik 

dipeirsiapkan oleih para guru seibeilum meilakukan keigiatan beilajar meingajar. 

Pada indikator keiiduia yaitui peinguasaan mate iri yang akan diajarkan ke ipada 

siswa meiindapatkan skor 4,18. Angka teiirseiibuit masuik keidalam kateiigori tinggi yang 

beiirarti peinguasaan mateiri yang akan diajarkan keipada siswa pada kineirja guru atas 

indikator ini masuik pada kateiigori tinggi. Strateiigi teiirseiibuit dilakuikan meiilaluii 

peinguasaan mateiri yang baik dan cukup dari para guru seibagai salah satu 

kompeiteinsi yang harus dimiliki keitika meingajar.  

Pada indikator keiitiga yaitui peinguasaan me itodei dan strate igi meingajar 

meiindapatkan skor 4,22. Angka teiirseiibuit masuik pada kateiigori sangat tinggi yang 

beiirarti peinguasaan me itodei dan strateigi meingajar atas indikator ini masuik pada 

kateiigori sangat tinggi. Meitodei teiirseiibu it dilakuikan meiilaluii keiseisuaian meitodei 

deingan tujuan beilajar meingajar yang ingin dicapai. 

Pada indikator keiieimpat yaitui peimbeirian tugas-tugas keipada siswa 

meiindapatkan skor 4,24. Angka teiirseiibuit masuik pada kateiigori sangat tinggi yang 

beiirarti peimbeirian tugas-tugas keipada siswa atas indikator ini masuik pada kateiigori 

sangat tinggi. Peimbeirian tugas pada siswa adalah salah satu be intuk dari peindidikan 

dan peingajaran keipada siswa. Meimbeirikan tugas seikolah atau pun peikeirjaan rumah 

(PR) pada siswa me imiliki tujuan untuk me iningkatkan motivasi beilajar siswa tidak 

hanya di seikolah namun juga saat be irada di rumah. 

Pada indikator keiilima yaitu keimampuan meilakukan peinilaian dan eivaluasi 

meiindapatkan skor 4,19. Angka teiirseiibuit masuik pada kateiigori tinggi yang beiirarti 

meilakukan peinilaian dan eivaluasi atas indikator ini masuik pada kateiigori sangat 

tinggi. Peinilaian dan eivaluasi beirfungsi untuk meindapatkan seibuah peimahaman 

yang leibih baik dari hasil peimbeilajaran yang sudah teirlaksana, seihingga 

meimbeirikan kualitas yang bagus bagi proseis peimbeilajaran keideipannya. 
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Hasil peingujian statistik me inunjukkan bahwa kineirja guru di Madrasah 

Aliyah Neigeiri sei-Kabupatein Bandung teirgolong pada kualifikasi “Sangat Tinggi” 

kareina meimpeiroleih nilai me ian seibeisar 4,20 yang be irada pada inte irval 4,20-5,00. 

Hal teirseibut seijalan deingan teiori (Abas, 2017) yang meingatakan bahwa kineirja 

guru meincakup seiluruh aktivitas yang dilakukannya dalam meingeimban amanah 

dan tanggung jawabnya dalam meindidik, meingajar, dan meimbimbing, 

meingarahkan dan meimandu peiseirta didik dalam meincapai tingkat keideiwasaan dan 

keimatangannya. Kineirja guru pada dasarnya leibih teirarah pada peirilaku seiorang 

peindidik dalam peikeirjaannya dan eifeiktivitas peindidik dalam meinjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya yang dapat meimbeirikan peingaruh keipada peiseirta didik 

keipada tujuan yang diinginkannya. Jika kineirja adalah kualitas dan kuantitas 

peikeirjaan yang diseileisaikan oleih individu, maka kineirja meirupakan output 

peilaksanaan tugas. 

Hal teirseibut juga dijeilaskan oleih (Supardi, 2014), seibagaimana manusia 

yang lain guru meirupakan makhluk sosial dan makhluk individu, seibagai makhluk 

sosial teintu guru sangat meimbutuhkan keibeiradaan guru atau teiman seijawat yang 

lain dalam meiningkatkan kineirjanya. Seidangkan seibagai makhluk individu guru 

meimiliki keiunikan teirseindiri, di mana guru meimiliki dimeinsi fisik dan dimeinsi 

psikis, dimeinsi fisik beirarti seiluruh karakteiristik biologis beirupa tampilan tubuh 

seicara keiseiluruhan. Dalam dimeinsi psikis beirarti guru meimiliki karakteiristik 

psikologis teirseindiri misalnya, motivasi, minat, peirseipsi dan lain-lain. Seilain dua 

dimeinsi teirseibut guru meirupakan suatu profeisi yang meimpunyai tugas dan fungsi 

seibagai peingajar, peimbimbing, fasilitator dan lain seibagainya yang beirkaitan 

deingan dunia peindidikan. Deingan deimikian guru adalah individu yang beirinteiraksi 

deingan hal-hal yang beirada di luar dirinya atau lingkungan. Hal ini lah yang dapat 

meimpeingaruhi kineirja seiorang guru. 

3. Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Terhadap Kinerja Guru 

di Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Sumedang 

Peindidikan dan peilatihan sumbeir daya manusia tujuannya untuk 

meiningkatkan kualitas profeisionalismei dan keiteirampilan para guru dalam 

meilaksanakan tugas dan fungsinya seicara optimal. Deingan meingeimbangkan 
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keicakapan guru dimaksudkan seibagai seitiap usaha dari instansi seikolah atau 

leimbaga untuk meinambah keiahlian keirja seitiap guru seihingga didalam 

meilaksanakan tugas-tugasnya dapat leibih eifisiein dan produktif. Dalam peincapaian 

kineirja guru, faktor sumbeir daya manusia sangat dominan peingaruhnya. Sumbeir 

daya manusia beirkualitas dapat dilihat dari hasil keirjanya, dalam keirangka 

profeisionalismei kineirja yang baik adalah bagaimana seiorang guru mampu 

meimpeirlihatkan peirilaku keirja yang meingarah pada teircapainya maksud dan tujuan 

seikolah, misalnya bagaimana meingeilola sumbeir daya manusia agar meingarah pada 

hasil keirja yang baik. Meinurut (Dessler, 2015), “Manageimeint Deiveilopmeint is any 

atteimpt to improvei curreint or futurei manageimeint peirformancei by imparting 

knowleidgei, changing attitudeis, or increiasing skills”. Diartikan bahwa manaje imein 

peingeimbangan me irupakan usaha yang dilakukan untuk me iningkatkan 

peingeitahuan, peirubahan peirilaku dan me ingeimbangkan keiteirampilan baik masa 

seikarang maupun masa yang akan datang. 

Hasil peingujian statistik pada pe ineilitian ini meinunjukkan bahwa variabeil X 

(peindidikan dan peilatihan) beirpeingaruh positif dan signifikansi te irhadap variabeil 

Y (kineirja guru) deingan taraf signifikan 0,000 < 0,05. Artinya, te irdapat peingaruh 

antara peindidikan dan pe ilatihan teirhadap kine irja guru di madrasah. Adapun nilai 

koeifisiein reigreisi seibeisar 0,685 yang me inunjukkan adanya pe ingaruh yang se iarah 

atau dalam artian jika pe indidikan dan peilatihan (X) me iningkat seibeisar 1 satuan, 

maka kineirja guru (Y) juga akan me iningkat seibeisar seibeisar 0,685 artinya, jika 

peindidikan dan peilatihan meiningkat seibeisar 0,685, maka kine irja guru madrasah 

pun akan meiningkat se ibeisar 0,685. 

Keimudian koeifisiein deiteirminasi (R Squarei) dipeiroleih yaitu 0,497 yang 

meingandung arti bahwa pe ingaruh variabeil beibas (peindidikan dan peilatihan) 

teirhadap variabeil teirikat (kineirja guru) se ibeisar 49% seidangkan 61% dipe ingaruhi 

oleih variabeil lain yang tidak dibahas dalam pe ineilitian ini. Seilanjutnya hasil uji 

parsial (thitung) =8,202 > ttabe il= 0,235, artinyaa bahwa H0 ditolak dan Ha 

diteirima. Hasil peingujian ini me inyatakan bahwa pe indidikan dan pe ilatihan 

beirpeingaruh positif dan signifikan te irhadap kine irja guru madrasah di Madrasah 

Aliyah Neigeiri sei-Kabupatein Baandung. 
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Hasil peineilitian ini didukung ole ih teiori (Supardi, 2014) yang me inyatakan 

bahwa peindidikan dan peilatihan (diklat) meirupakan peindidikan peigawai teirmasuk 

di dalamnya para guru yang beirkaitan deingan usaha peiningkatan peingeitahuan, 

keiteirampilan, dan sikap dalam rangka peincapaian tujuan organisasi seicara eifeiktif. 

Tujuan umum dari peindidikan dan peilatihan yaitu untuk meiningkatkan 

peinghayatan jiwa dan ideiology, meiningkatkan produktivitas keirja, dan 

meiningkatkan kualitas keirja. Seidangkan peingeirtian kineirja adalah suatu hasil 

peikeirjaan atau preistasi keirja yang dilakukan oleih seiseiorang atau seikeilompok orang 

dalam meilaksanakan fungsinya seisuai deingan tanggungjawab yang dibeirikan 

keipadanya yang didasarkan atas dasar peingalaman, dan keisanggupan seirta waktu. 

Tujuan peinilaian kineirja adalah meimbantu dalam: peinugasan yang leibih seisuai 

deingan karieir guru, meingideintifikasi poteinsi guru untuk program in-seirvice i 

training, peinye impurnaan manajeimein seikolah dan peinyeidiaan informasi untuk 

seikolah. 

4. Keterbatasan Hasil Penelitian 

Peiineiilitian ini masih teiirdapat keiikuirangan. Adapuin keiikuirangan pada 

peiineiilitian ini adalah seiibagai beiirikuit: 

a) Informasi yang didapat dari re ispondein dalam beibeirapa peirtanyaan 

tidaak me inunjukkan jawaban yang se ibeinarnya. Hal ini te irlihat dari 

adanya peirbeidaan peimahaman pada seitiap reispondein. 

b) Sampeiil yang diguinakan dalam peiineiilitian ini teiirbatas, yaitui hanya 70 

teinaga peindidik yang meiireiispon peiineiilitian ini. 

c) Peiineiilitian meiilakuikan uiji keiiteiirbacaan tidak deiingan ahlinya, hanya 

meiilakuikan deiingan teiiman seiijawat. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan di atas, peineilitian Peingaruh 

Peindidikan dan Peilatihan Teirhadap Kineirja Guru yang dilakukan di Madrasah 

Aliyah sei-Kabupatein Sumeidang dapat disimpulkan seibagai beirikut:  

1. Peindidikan dan Peilatihan di MAN sei-Kabupatein Sumeidang meimpeiroleih rata-

rata nilai 4,43 dalam pe iroleihan data, variabeil ini teirdapat pada reintang nilai 

4,20 – 5,00 maka dikateigorikan sangat tinggi. Se ihingga Peindidikan dan 

Peilatihan yang dilakukan se ikolah dikatakan beirhasil, hal ini dilihat dari 

bagaimana cara guru me indapatkan peindidikan dan peilatihan dan dite irapkan 

dalam meingajar ilmu-ilmu nya. Peindidikan dan peilatihan meimiliki peiran yang 

sangat dalam pada suatu leimbaga, yaitu untuk meiningkatkan peingeitahuan dan 

keiteirampilan yang dimiliki oleih peigawai. 

2. Kineirja Guru di MAN se i-Kabupatein Sumeidang meimpeiroleih rata-rata nilai 

4,22 variabeil ini beirada pada reintang nilai 4,20 – 5,00 maka dikateigorikan 

sangat tinggi. Kineirja guru pada dasarnya leibih teirarah pada peirilaku seiorang 

peindidik dalam peikeirjaannya dan eifeiktivitas peindidik dalam meinjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya yang dapat meimbeirikan peingaruh keipada 

peiseirta didik keipada tujuan yang diinginkannya. 

3. Peingaruh Peindidikan dan Peilatihan Teirhadap Kineirja Guru pada MAN sei-

Kabupatein Sumeidang bahwa nilai R Squarei seibeisar 0,497 yang meingandung 

arti bahwa peingaruh variabeil beibas X (peindidikan dan peilatihan) teirhadap 

variabeil teirikat Y (kineirja guru) seibeisar 49% seidangkan 61% dipeingaruhi oleih 

variabeil lain yang tidak dibahas dalam pe ineilitian ini, misalnya seipeirti 

bagaimana peirubahan kineirja guru yang dihasilkan dari pe indidikan peilatihan 
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Hasil uji parsial (thitung) =8,202 > ttabeil 0,235, artinya bahwa H0 ditolak dan 

Ha diteirima. 

B. Saran 

1. Bagi keipala seikolah untuk meiningkatkan kineirja guru maka salah satunya 

deingan cara me ilaksanakan peindidikan dan pe ilatihan keipada guru agar 

dapat meiningkatkan keimampuan keirja dan me inumbuhkan peingeirtian 

teintang status dirinya dan tujuan Madrasah. 

2. Bagi guru meilihat dari reispondein indikator paling reindah yaitu teintang 

peinguasaan mateiri oleih kareina itu saya beirharap guru dapat leibih 

meinguasai mateiri peilajaran seicara luar dan meindalam seisuai deingan 

standar isi program satuan peindidikan salah satu nya deingan meingikuti 

peindidikan dan peilatihan. 

3. Bagi siswa saya beirharap siswa meindapat hasil yang baik dalam proseis 

peimbeilajaran seitalah adanya peindidikan dan peilatihan teirhadap guru 

seipeirti sisteim dan meitodei beilajar yang tidak meimbosankan bagi siswa. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 kisi-kisi Instrumen Penelitian 

 

No 
Variabel Indikator Sub Indikator No. Item Skala 

1 
Variabel 

Bebas (X) 

Pendidikan 

dan 

Pelatihan 

Instruktur Kualifikasi/kompetensi 

yang memadai 

1 Likert  

Memotivasi peserta  

 

2 

Memotivasi peserta  

 

3 

Peserta Pelatihan 
Semangat mengikuti 

pelatihan  

 

4 
Likert 

Keinginan untuk 

memperhatikan 
5 

Metode 
Kesesuaian metode 

dengan jenis pelatihan 
6,7 

Likert 

Kesesuaian metode 

dengan materi 

pelatihan 

8,9 

Materi Pelatihan 
Menambah 

kemampuan 
10,11 

Likert 

Kesesuaian materi 

dengan tujuan 

pelatihan 

12,13 

Tujuan Penelitian 
Keterampilan peserta 

pelatihan 
14 

Likert 
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Pemahaman etika kerja 

peserta pelatihan 
15 

2 
Variabel 

Terikat (Y) 

Kinerja 

Guru 

Kemampuan 

membuat 

perencanaan dan 

persiapan mengajar 

Perencenaan  
1 

Likert 

Persiapan 
2 

Penguasaan materi 

yang akan diajarkan 

kepada siswa 

Penguasaan materi 
3,4,5,6 

Likert 

Penguasaan metode 

dan strategi 

mengajar 

Metode  
7,8 

Likert 

Strategi  
9,10 

Pemberian tugas-

tugas kepada siswa  

 

Pemberian tugas 
11,12 

Likert 

Kemampuan 

melakukan 

peniliaian dan 

evaluasi 

Penilaian 
13,14 

Likert 

Evaluasi 
15,16 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

ANGKET /KUESIONER PENELITIAN 

 

“PENGARUH PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TERHADAP KINERJA 

GURU” 

(Penelitian Pada Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Sumedang) 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu 

 

            Perkenalkan nama saya Ajeng Parwati Irawan mahasiswi tingkat akhir 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Saat ini saya sedang 

melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan 

Terhadap Kinerja Guru".  

            Sehubungan dengan itu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

kuesioner ini sesuai dengan petunjuk pengisiannya. Kuesioner ini didesain untuk 

mengetahui pengaruh Kinerja Guru melalui Pendidikan dan Pelatihan di Madrasah 

Aliyah Negeri se-Kabupaten Sumedang. 

            Seluruh informasi yang diperoleh dari kuesioner ini hanya akan saya 

gunakan untuk keperluan penelitian saja dan saya akan menjaga kerahasiaannya 

sesuai dengan etika penelitian. Atas kesedian Bapak/Ibu yang telah meluangkan 

waktu untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Mohon Bapak/Ibu mengisi daftar mengisi daftar pertanyaan berikut: 

Nama                       : 

Usia            : 

Pendidikan Terakhir  : 

Jenis Kelamin            : 
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PETUNJUK PENGISIAN 

a. Isilah daftar pertanyaan berikut dengan memberi tanda Centang (√ ) pada 

salah satu jawaban yang tersedia sesuai persepsi Bapak/Ibu. Tidak ada 

jawaban benar atau salah, peneliti lebih melihat angka-angka terbaik dari 

persepsi Bapak/Ibu tentang Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) dan Kinerja 

Guru. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi penilaian guru di 

sekolah. 

b. Jawaban tersedia berupa huruf yang mempunyai arti bebagai berikut: 

Indikator Pendidikan dan Pelatihan, dan kinerja Guru. 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

RR : Ragu-Ragu 

TS  : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

Variabel Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)  (X) 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 

1. Instruktur pendidikan dan pelatihan (diklat) 

oleh lembaga memiliki kualifikasi dan 

kompetensi yang memadai dalam 

memberikan materi kepada para guru 

     

2. Instruktur pendidikan dan pelatihan (diklat) 

berhasil memberikan motivasi kuat bagi 

para guru agar dapat bekerja lebih 

profesional di bidangnya 

     

3. Sikap dan keterampilan instruktur diklat 

mendorong para guru untuk lebih mau 

belajar 
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4. Selama proses pendidikan dan pelatihan 

(diklat) berlangsung, saya selalu semangat 

untuk mengikutinya hingga selesai 

     

5. Selama mengikuti pendidikan dan pelatihan 

(diklat), saya selalu  memperhatikan dengan 

fokus materi yang disampaikan instruktur 

     

6. Metode penyajian diklat telah sesuai 

dengan jenis pendidikan dan pelatihan yang 

dibutuhkan peserta diklat 

     

7. Metode pendidikan dan pelatihan (diklat) 

yang diajarkan telah sesuai dengan 

kebutuhan guru 

     

8. Metode yang digunakan sesuai dengan 

materi pendidikan dan pelatihan (diklat) 

     

9. Tingkat ketepatan metode dengan materi 

yang disajikan sangat tinggi 

     

10. Materi pendidikan dan pelatihan (diklat)  

dapat meningkatkan kompetensi dan 

inovasi bagi saya dalam melaksanakan 

kinerja di sekolah 

     

11. Materi pendidikan dan pelatihan dapat 

menambah keterampilan kinerja saya 

dalam mengajar 

     

12. Materi pendidikan dan pelatihan (diklat) 

relevan dan sejalan dengan kebutuhan 

pelatihan kinerja guru 

     

13. Materi pendidikan dan pelatihan (diklat) 

selalu up to date sehingga saya selalu 

mendapatkan pengetahuan baru 
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14. Setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan 

(diklat), kinerja saya dalam mengajar lebih 

baik dan lebih professional 

     

15. Setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan 

(diklat), saya lebih disiplin dalam mengajar 

di sekolah dan lebih taat pada aturan yang 

berlaku di sekolah 

     

Variabel Kinerja Guru  (Y) 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1. Sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran, saya membuat perencanaan 

pembelajaran seperti silabus/RPP 

     

2. Sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran, saya mempersiapkan 

perencanaan pengelolaan kelas dan 

kegiatan belajar mengajar 

     

3. Saya selalu memberikan kejelasan dalam 

menjelaskan materi dengan memberi 

contoh yang mudah dipahami 

     

4. Dalam proses pembelajaran, saya 

menerapkan teori belajar dan pembelajaran 

sebelum mengajarkan materi 

     

5. Setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan 

(diklat), saya berusaha menguasai materi 

pelajaran secara luas dan mendalam sesuai 

dengan standar isi program satuan 

pendidikan 

     

6. Saya selalu mengkaitkan materi dengan 

pengetahuan lain yang relevan (memiliki 
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wawasan yang luas dalam menyampaikan 

materi) 

7. Dalam melaksanakan KBM, saya 

menggunakan media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang diajarkan 

     

8. Penyajian pembelajaran dan metode yang 

saya buat sesuai dengan tujuan indikator 

yang telah ditetapkan pada perencanaan  

     

9. Saya dapat menentukan strategi 

pembelajaran berdasarkan karakteristik 

belajar setiap siswa, kompetensi yang ingin 

dicapai dan materi ajar 

     

10. Melaksanakan pembelajaran dengan 

sistematis dan sesuai dengan alokasi waktu 

yang telah direncanakan 

     

11. Saya memberikan latihan atau tugas sesuai 

dengan konsep, prinsip, dan prosedur dari 

materi pelajaran yang disajikan 

     

12. Saya memberikan tindak lanjut berupa 

penugasan atau remedial untuk membantu 

memperbaiki nilai siswa yang kurang 

     

13. Saya obyektif dalam menilai kemampuan 

dan prestasi para siswa di kelas 

     

14. Saya selalu menilai kemampuan dan 

prestasi para siswa di kelas 

     

15. Setelah kegiatan belajar mengajar selesai, 

saya meninjau kembali materi yang telah 

diberikan 
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16. Saya memberikan kesempatan bertanya, 

menjawab pertanyaan, menugaskan, dan 

menyimpulkan pembelajaran kepada siswa 

     

 

 

PEDOMAN STUDI DOKUMEN 

PENGARUH PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TERHADAP KINERJA GURU 

(Penelitian Pada Madrasah Aliyah Negeri se Kabupaten Sumedang) 

Dokumen yang akan diteliti adalah 

No. Elemen Penelitian 

1. Profil Sekolah 

2. Jumlah Tenaga Pendidik 

3. Data Pendidikan dan pelatihan 

4. Data Kinerja Guru 
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Lampiran 3 Tabeil Reikapituilasi Jawaban Reispondein 

                                  

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

tot
al 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

tot
al 

1 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

2 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 70 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 64 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 77 

6 1 1 2 4 2 3 2 2 2 4 2 2 3 2 2 34 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 37 

7 4 5 5 5 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 62 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 68 

8 3 5 4 4 4 3 5 5 5 5 4 5 4 4 4 64 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 71 

9 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 68 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 72 

1
0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 1 5 67 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 69 

1
1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 71 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 69 

1
2 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 68 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 67 

1
3 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 63 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 66 

1
4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 59 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 68 

1
5 4 5 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 54 4 4 4 3 5 5 4 4 5 3 4 3 4 4 1 4 61 



 

86 
 

1
6 5 5 5 4 3 5 4 5 4 4 3 4 5 4 3 63 4 4 4 4 5 5 3 3 5 4 4 3 4 4 3 3 62 

1
7 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 66 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3 64 

1
8 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 69 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 69 

1
9 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

2
0 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 74 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 76 

2
1 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 65 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 69 

2
2 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 73 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 77 

2
3 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 68 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 72 

2
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

2
5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

2
6 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 54 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

2
7 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

2
8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 63 

2
9 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 57 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 70 
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3
0 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 54 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 50 

3
1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 67 

3
2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

3
3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 67 

3
4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 63 5 5 4 4 5 4 4 4 5 3 2 5 3 3 4 5 65 

3
5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 3 5 4 4 4 66 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 68 

3
6 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 67 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 4 73 

3
7 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 69 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 69 

3
8 5 5 5 3 4 4 5 4 4 5 2 3 5 5 5 64 5 5 5 4 4 5 5 4 5 3 5 5 5 4 5 4 73 

3
9 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 68 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 73 

4
0 2 5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 62 5 5 5 5 3 4 2 5 4 4 5 4 4 5 3 4 67 

4
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 51 

4
2 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 64 2 3 4 2 3 4 4 5 3 2 2 3 3 3 3 2 48 

4
3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 51 2 4 2 3 4 4 5 3 1 1 2 5 5 5 5 5 56 
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4
4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

4
5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 67 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 65 

4
6 3 3 3 4 3 3 4 4 5 3 4 3 3 4 3 52 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 

4
7 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 66 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 69 

4
8 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 68 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 68 

4
9 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 66 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 67 

5
0 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 72 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 72 

5
1 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 66 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 72 

5
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 4 5 4 5 5 4 6 6 3 3 4 5 3 4 4 4 69 

5
3 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 66 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 62 

5
4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 70 2 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 67 

5
5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 64 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 68 

5
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 70 

5
7 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 71 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 70 
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5
8 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 66 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 70 

5
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 71 

6
0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 70 

6
1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 70 

6
2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 70 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 72 

6
3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 67 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 70 

6
4 3 4 4 4 5 3 4 4 5 3 4 3 3 3 4 56 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 68 

6
5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 68 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 3 3 4 61 

6
6 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 64 5 5 4 5 5 4 4 5 3 5 4 5 4 4 5 5 72 

6
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 67 

6
8 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58 4 4 4 5 5 4 5 4 3 5 4 4 4 4 5 4 68 

6
9 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 65 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 6 4 4 4 4 71 

7
0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 69 
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Lampiran 4 Hasil Uiji Validitas Variabeil X Pendidikan dan Pelatihan 

 

Correlations 

    X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 TOTAL 

X01 Pearson 
Correlation 

1 .823** .588** 0,374 .805** .574** .740** .715** .641** 0,132 .546* .651** 0,432 0,430 .574** .857** 

  Sig. (2-
tailed) 

  0,000 0,006 0,105 0,000 0,008 0,000 0,000 0,002 0,579 0,013 0,002 0,057 0,059 0,008 0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X02 Pearson 
Correlation 

.823** 1 .606** 0,172 .712** 0,174 .794** .675** .691** 0,092 .524* .675** 0,375 0,428 .569** .789** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,000   0,005 0,469 0,000 0,464 0,000 0,001 0,001 0,701 0,018 0,001 0,103 0,060 0,009 0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X03 Pearson 
Correlation 

.588** .606** 1 .502* 0,435 0,285 0,433 .602** 0,430 0,205 0,440 .602** .582** 0,209 0,432 .675** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,006 0,005   0,024 0,055 0,224 0,056 0,005 0,058 0,386 0,052 0,005 0,007 0,376 0,057 0,001 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X04 Pearson 
Correlation 

0,374 0,172 .502* 1 .495* 0,301 0,232 .502* 0,355 0,284 0,405 0,392 0,396 0,114 0,370 .517* 

  Sig. (2-
tailed) 

0,105 0,469 0,024   0,027 0,197 0,324 0,024 0,125 0,225 0,077 0,088 0,084 0,632 0,108 0,020 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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X05 Pearson 
Correlation 

.805** .712** 0,435 .495* 1 0,392 .758** .668** .627** 0,335 .678** .668** 0,269 0,408 .723** .836** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,055 0,027   0,087 0,000 0,001 0,003 0,148 0,001 0,001 0,251 0,074 0,000 0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X06 Pearson 
Correlation 

.574** 0,174 0,285 0,301 0,392 1 0,409 .553* .457* 0,362 0,202 0,352 .456* 0,240 0,329 .565** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,008 0,464 0,224 0,197 0,087   0,074 0,011 0,043 0,117 0,393 0,128 0,043 0,308 0,157 0,009 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X07 Pearson 
Correlation 

.740** .794** 0,433 0,232 .758** 0,409 1 .787** .781** 0,426 0,419 .787** .459* 0,380 .685** .840** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,056 0,324 0,000 0,074   0,000 0,000 0,061 0,066 0,000 0,042 0,098 0,001 0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X08 Pearson 
Correlation 

.715** .675** .602** .502* .668** .553* .787** 1 .778** .470* 0,440 .761** .680** .463* .597** .888** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,001 0,005 0,024 0,001 0,011 0,000   0,000 0,037 0,052 0,000 0,001 0,040 0,005 0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X09 Pearson 
Correlation 

.641** .691** 0,430 0,355 .627** .457* .781** .778** 1 0,426 .448* .691** 0,441 0,256 .561* .786** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,002 0,001 0,058 0,125 0,003 0,043 0,000 0,000   0,061 0,048 0,001 0,052 0,276 0,010 0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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X10 Pearson 
Correlation 

0,132 0,092 0,205 0,284 0,335 0,362 0,426 .470* 0,426 1 0,363 0,337 0,311 0,032 .444* 0,438 

  Sig. (2-
tailed) 

0,579 0,701 0,386 0,225 0,148 0,117 0,061 0,037 0,061   0,116 0,146 0,182 0,895 0,050 0,054 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X11 Pearson 
Correlation 

.546* .524* 0,440 0,405 .678** 0,202 0,419 0,440 .448* 0,363 1 .588** 0,284 .689** .554* .710** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,013 0,018 0,052 0,077 0,001 0,393 0,066 0,052 0,048 0,116   0,006 0,225 0,001 0,011 0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X12 Pearson 
Correlation 

.651** .675** .602** 0,392 .668** 0,352 .787** .761** .691** 0,337 .588** 1 .680** .590** .679** .873** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,002 0,001 0,005 0,088 0,001 0,128 0,000 0,000 0,001 0,146 0,006   0,001 0,006 0,001 0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X13 Pearson 
Correlation 

0,432 0,375 .582** 0,396 0,269 .456* .459* .680** 0,441 0,311 0,284 .680** 1 .502* .458* .665** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,057 0,103 0,007 0,084 0,251 0,043 0,042 0,001 0,052 0,182 0,225 0,001   0,024 0,042 0,001 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X14 Pearson 
Correlation 

0,430 0,428 0,209 0,114 0,408 0,240 0,380 .463* 0,256 0,032 .689** .590** .502* 1 0,361 .593** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,059 0,060 0,376 0,632 0,074 0,308 0,098 0,040 0,276 0,895 0,001 0,006 0,024   0,118 0,006 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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X15 Pearson 
Correlation 

.574** .569** 0,432 0,370 .723** 0,329 .685** .597** .561* .444* .554* .679** .458* 0,361 1 .763** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,008 0,009 0,057 0,108 0,000 0,157 0,001 0,005 0,010 0,050 0,011 0,001 0,042 0,118   0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.857** .789** .675** .517* .836** .565** .840** .888** .786** 0,438 .710** .873** .665** .593** .763** 1 

  Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,001 0,020 0,000 0,009 0,000 0,000 0,000 0,054 0,000 0,000 0,001 0,006 0,000   

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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Lampiran 5 Hasil Uiji Validitas Variabeil Y Kinerja Guru 

Correlations 

    Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 
TOTA

L 

Y1 Pearson 
Correlatio
n 

1 .710*

* 
.649*

* 
.841*

* 
.488* 0,40

1 
.626*

* 
.629*

* 
0,40

1 
.487* .649*

* 
.491* .497* .523* .534* .467* .600** 

  Sig. (2-
tailed) 

  0,00
0 

0,00
2 

0,00
0 

0,02
9 

0,08
0 

0,00
3 

0,00
3 

0,08
0 

0,02
9 

0,00
2 

0,02
8 

0,02
6 

0,01
8 

0,01
5 

0,03
8 

  

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y2 Pearson 
Correlatio
n 

.667*

* 
1 .706*

* 
0,34

5 
.583*

* 
523* 636* 729* .583*

* 
.700*

* 
.834*

* 
.489* .729*

* 
0,40

7 
.497* .722*

* 
.740** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
1 

  0,00
1 

0,13
6 

0,00
7 

0,01
8 

0,00
3 

0,00
0 

0,00
7 

0,00
1 

0,00
0 

0,02
9 

0,00
0 

0,07
5 

0,02
6 

0,00
0 

  

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y3 Pearson 
Correlatio
n 

.659*

* 
.771*

* 
1 .487* .581*

* 
.463* .621*

* 
.629*

* 
.637*

* 
.444* .629*

* 
.444* .629*

* 
0,40

1 
.487* .487* .734** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
2 

0,00
0 

  0,02
9 

0,00
7 

0,04
0 

0,00
3 

0,00
3 

0,00
3 

0,05
0 

0,00
3 

0,05
0 

0,00
3 

0,08
0 

0,02
9 

0,02
9 

  

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y4 Pearson 
Correlatio
n 

.649*

* 
.841 .718*

* 
1 .582*

* 
.491* .497* .523* .449* .667*

* 
.699*

* 
.580*

* 
.523* .636*

* 
.729*

* 
.487* .754** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
2 

0,00
0 

0,00
0 

  0,00
7 

0,02
8 

0,02
6 

0,01
8 

0,04
7 

0,00
1 

0,00
1 

0,00
7 

0,01
8 

0,00
3 

0,00
0 

0,02
9 

0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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Y5 Pearson 
Correlatio
n 

.706*

* 
0,34

5 
.583*

* 
.582*

* 
1 .722*

* 
.543* 0,26

6 
.629*

* 
.488* .581*

* 
.463* .621*

* 
.629*

* 
0,40

7 
.549* .700** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
1 

0,13
6 

0,00
7 

0,00
7 

  0,00
0 

0,01
3 

0,25
6 

0,00
3 

0,02
9 

0,00
7 

0,04
0 

0,00
3 

0,00
3 

0,07
5 

0,01
2 

0,001 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y6 Pearson 
Correlatio
n 

.626*

* 
.659*

* 
.771*

* 
.491* .722*

* 
1 .637*

* 
.444* .629*

* 
0,40

1 
.487* 0,38

3 
.621*

* 
.534* .467* .461* .683** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
3 

0,00
2 

0,00
0 

0,02
8 

0,00
0 

  0,00
3 

0,05
0 

0,00
3 

0,08
0 

0,02
9 

0,09
6 

0,00
3 

0,01
5 

0,03
8 

0,04
1 

0,001 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y7 Pearson 
Correlatio
n 

0,40
1 

.487* 0,38
3 

.497* .543* .637*

* 
1 .741*

* 
.492* .626*

* 
.659*

* 
.771*

* 
.831*

* 
.684*

* 
.746*

* 
.780*

* 
.861** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,08
0 

0,02
9 

0,09
6 

0,02
6 

0,01
3 

0,00
3 

  0,00
0 

0,02
8 

0,00
3 

0,00
2 

0,00
0 

0,00
0 

0,00
1 

0,00
0 

0,00
0 

0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y8 Pearson 
Correlatio
n 

.831*

* 
.684*

* 
.746*

* 
.523* 0,26

6 
.444* .741*

* 
1 .594*

* 
.626*

* 
.651*

* 
.554* .489* .685*

* 
.603*

* 
.637*

* 
.744** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
0 

0,00
1 

0,00
0 

0,01
8 

0,25
6 

0,05
0 

0,00
0 

  0,00
6 

0,00
3 

0,00
2 

0,01
1 

0,02
9 

0,00
1 

0,00
5 

0,00
3 

0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y9 Pearson 
Correlatio
n 

.651*

* 
.554* .489* .449* .629*

* 
.629*

* 
.492* .594*

* 
1 .645*

* 
.665*

* 
0,41

9 
.594*

* 
.706*

* 
0,34

5 
.583*

* 
.721** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
2 

0,01
1 

0,02
9 

0,04
7 

0,00
3 

0,00
3 

0,02
8 

0,00
6 

  0,00
2 

0,00
1 

0,06
6 

0,00
6 

0,00
1 

0,13
6 

0,00
7 

0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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Y10 Pearson 
Correlatio
n 

.621*

* 
.534* .467* .667*

* 
.488* 0,40

1 
.626*

* 
.626*

* 
.645*

* 
1 .784*

* 
.758*

* 
.710*

* 
.645*

* 
.710*

* 
.700*

* 
.838** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
3 

0,01
5 

0,03
8 

0,00
1 

0,02
9 

0,08
0 

0,00
3 

0,00
3 

0,00
2 

  0,00
0 

0,00
0 

0,00
0 

0,00
2 

0,00
0 

0,00
1 

0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y11 Pearson 
Correlatio
n 

0,38
3 

.621*

* 
.534* .699*

* 
.581*

* 
.487* .659*

* 
.651*

* 
.665*

* 
.784*

* 
1 .803*

* 
.741*

* 
.665*

* 
.649*

* 
.834*

* 
.876** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,09
6 

0,00
3 

0,01
5 

0,00
1 

0,00
7 

0,02
9 

0,00
2 

0,00
2 

0,00
1 

0,00
0 

  0,00
0 

0,00
0 

0,00
1 

0,00
2 

0,00
0 

0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y12 Pearson 
Correlatio
n 

.722*

* 
.543* 0,26

6 
.580*

* 
.463* 0,38

3 
.771*

* 
.554* 0,41

9 
.758*

* 
.803*

* 
1 .860*

* 
.665*

* 
.841*

* 
.893*

* 
.868** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
0 

0,01
3 

0,25
6 

0,00
7 

0,04
0 

0,09
6 

0,00
0 

0,01
1 

0,06
6 

0,00
0 

0,00
0 

  0,00
0 

0,00
1 

0,00
0 

0,00
0 

0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y13 Pearson 
Correlatio
n 

.860 .665*

* 
.841 .523* .621*

* 
.621*

* 
.831*

* 
.489* .594*

* 
.710*

* 
.741*

* 
.860*

* 
1 .685*

* 
.718*

* 
.807*

* 
.878** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
0 

0,00
1 

0,00
0 

0,01
8 

0,00
3 

0,00
3 

0,00
0 

0,02
9 

0,00
6 

0,00
0 

0,00
0 

0,00
0 

  0,00
1 

0,00
0 

0,00
0 

0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y14 Pearson 
Correlatio
n 

.491* .497* .523* .636*

* 
.629*

* 
.534* .684*

* 
.685*

* 
.706*

* 
.645*

* 
.665*

* 
.665*

* 
.685*

* 
1 .715*

* 
.675*

* 
.849** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,02
8 

0,02
6 

0,01
8 

0,00
3 

0,00
3 

0,01
5 

0,00
1 

0,00
1 

0,00
1 

0,00
2 

0,00
1 

0,00
1 

0,00
1 

  0,00
0 

0,00
1 

0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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Y15 Pearson 
Correlatio
n 

.621*

* 
.831*

* 
.489* .729*

* 
0,40

7 
.467* .746*

* 
.603*

* 
0,34

5 
.710*

* 
.649*

* 
.841*

* 
.718*

* 
.715*

* 
1 .699*

* 
.841** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
3 

0,00
0 

0,02
9 

0,00
0 

0,07
5 

0,03
8 

0,00
0 

0,00
5 

0,13
6 

0,00
0 

0,00
2 

0,00
0 

0,00
0 

0,00
0 

  0,00
1 

0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Y16 Pearson 
Correlatio
n 

.629*

* 
0,40

1 
.487* .487* .549* .461* .780*

* 
.637*

* 
.583*

* 
.700*

* 
.834*

* 
.893*

* 
.807*

* 
.675*

* 
.699*

* 
1 .870** 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
3 

0,08
0 

0,02
9 

0,02
9 

0,01
2 

0,04
1 

0,00
0 

0,00
3 

0,00
7 

0,00
1 

0,00
0 

0,00
0 

0,00
0 

0,00
1 

0,00
1 

  0,000 

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

TOTA
L 

Pearson 
Correlatio
n 

.876*

* 
.744*

* 
.870*

* 
.754*

* 
.700*

* 
.683*

* 
.861*

* 
.744*

* 
.721*

* 
.838*

* 
.876*

* 
.868*

* 
.878*

* 
.849*

* 
.841*

* 
.870*

* 
1 

  Sig. (2-
tailed) 

0,00
0 

0,00
0 

0,00
0 

0,00
0 

0,00
1 

0,00
1 

0,00
0 

0,00
0 

0,00
0 

0,00
0 

0,00
0 

0,00
0 

0,00
0 

0,00
0 

0,00
0 

0,00
0 

  

  N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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Lampiran 8 Suirat Izin Peineilitian MAN 2 Sumedang 

 

 

 



 

102 
 

Lampiran 9 Suirat Balasan Peineilitian MAN 1 Sumedang 

 

 

 



 

103 
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